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BAB IV 

TADABBUR AL-QUR’AN MENURUT ABD AL-RAH{MA>N 

H{ABANNAKAH 

A. Konsep Tadabbur Menurut Abd Al Rah{ma>n H{abannakah 

1. Pengertian Tadabbur 

Abd al-Rah{man H{abannakah adalah orang pertama yang menulis 

dan menamakan kitab tafsir dengan nama baru, yakni tafsir tadabburi, seperti 

yang terdapat pada judul lengkap dari tafsir karya-nya, “ Ma’a>rij al-

Tafakkur wa Daqa>’iq al-Tadabbur, tafsi>r tadabburiy bi h{asbi tarti>b al-

nuzu>l ” . Tafsir ini, dilihat dari judulnya sudah memberi pesan bahwa tafsir 

al-Qur’an bukanlah tujuan akhir dalam berinteraksi dengan al-Qur’an, namun 

hanya menjadi jalan. Tafsir ini seakan-akan dengan lantang menasehati 

pembacannya bahwa cara berinteraksi dengan al-Qur’an yang paling ideal 

adalah dengan men-tadabburi-nya.   

Menurut Abd al-Rah{man H{abannakah, Allah menurunkan al-Qur’an 

dengan tujuan agar manusia menghayatinya, merenungkannya, men-

tadabburi-nya, bukan sebaliknya agar umat acuh tak acuh terhadapnya, bukan 

juga agar al-Qur’an  dijadikan sebagai sarana bersenandung semata, ataupun 

mempersempit fungsi al-Quran sebagai jimat yang digantungkan untuk 

mengharap berkahnya saja1. 

Abd al-Rah{man H{abannakah menegaskan bahwa tujuan tadabbur 

bukanlah sekedar kemewahan ilmu, atau kebanggan dengan pencapaian 
                                                            
1 Abd al-Rah{man, Qawa>’id, 9. 
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pengetahuan, atau unjuk kemampuan mengungkapkan makna untuk 

disombongkan, tetapi tujuan dari pemahaman itu adalah untuk mengingatkan 

kepada kandungan al-Qur’an dan mendapat pelajaran darinya serta beramal 

sesuai dengan ilmu yang didapat, dan pelajaran dengan pemahaman inilah 

yang dimaksud dalam ayat yang tidak akan didapat kecuali oleh ulul 

albab (orang-orang yang mempunyai fikiran)2. 

Makna tadabbur sendiri menurut Abd al-Rah{man H{abannakah 

sebagai berikut: 

  التفكر الشامل الواصل إلى أواخر دلالة الكلم ومرامیه البعیدة

Renungan yang komprehensif, yang menyampaikan kepada makna dan 
maksud terjauh dari kalam Allah yang terdapat dalam al Quran.  
 

Asal kata tadabbur menurut Abd al-Rah{man H{abannakah adalah 

melihat sesuatu secara komperhensif dan menyeluruh sehingga sampai kepada 

ujung atau akhir sesuatu bahkan sampai kepada akibat atau dampak yang 

dihasilkan sesuatu hingga perkara terjauh yang berasal dari petunjuk teks. 

Tetapi tidak mungkin seseorang mencapai petunjuk yang paling jauh dari 

sesuatu kecuali dengan mengetahui sesuatu itu secara berantai mulai dari awal 

sampai ujung rantai dan mengikuti setiap rantai diantara kedua ujung 

tersebut3. 

Di tempat lain Abd al-Rahman memaknai tadabbur dengan rinci: 

 التفكر الشامل المتتبعّ, بدءا من دلالات سطح النصّ القرآنيّ, حتى آخر ما

 يعطي من دلالات ومفھومات, تدل علیھا اللوازم الفكرية, او مايقتضیه النص 

                                                            
2 Ibid., 9. 
3 Ibid., 9. 
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 من معانى مكمّلة, ويستطیع المتدبر ان يستخرجھا من مطوياّت في 

 النصّ غیر مذكورات في اللفظ, ويستطیع ان يكتشفھا من المثاني حینما 

 يبسطھا وينظر في اعماقھا, فمن صفات القرآن المجید انه مثاني ,  

 اي : عبارته الملفوظة مكتوبة على الظاھر الذي يرى من المثاني ,

 اما غیر الملفوظة فھي في داخل الثنیات , وھي التي يحتاج استخراجھا 

 الى متدبر بحّاثة, عمیق التفكرّ والتأمل, ذي قرة على الغوص والإستخراج 

 رجهالمقرون بالدلیل العقلي , او النصي من نص آخر, يدا على مااستخ 

  من عمق المثاني المطوية 

Tafakkur yang menyeluruh dan lengkap, dimulai dari petunjuk nas-nas 
al-Quran yang nampak (eksplisit), sampai kepada petunjuk dan 
pemahaman yang berasal dari kesesuaian makna, atau tuntutan nas 
demi kesempurnaan pemahaman. Orang yang mentadabburi al-Qur’an 
bisa manggali pemahaman di sela-sela nas meski tidak ada dalam 
eksplisit teks, atau apa yang bisa dipahami setelah merenungkan 
kedalaman makna al-Qur’an.   Hal ini hanya bisa dilakukan oleh 
peneliti yang melakukan tadabbur, yang memiliki kedalaman dalam 
berfikir dan merenung, memiliki kapasitas untuk menyelami dan 
menggali pemahaman berlandaskan dalil aqli, atau dalil nash yang 
bersumber dari ayat lain, sebagai sarana untuk memahami kedalaman 
pesan yang tersembunyi4.  
 

Jadi mentadabburi al-Qur’an adalah merenungkannya secara 

komprehensif, sehingga mencapai beragam pemahaman dan petunjuk selama 

masih bisa ditampung dan tidak keluar dari pemahaman yang benar. 

Pemahaman ini bisa dilihat dari eksplisit kalimat, bisa juga aspek implisit dari 

kalimat, pemahaman tersirat ini bersumber dari dalil akal atau pun dari ayat 

lain, tentu akal yang berlandaskan kepada al-Qur’an. 

                                                            
4 Ibid., 152. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

 
 

Hal ini tidak berarti tadabbur hanya pekerjaan orang yang memiliki 

kedalaman dan kapasitas dalam bidang-bidang ulum al-Qur’an sebagaimana 

kualifikasi penafsir, Abd al-Rah{man H{abannakah menyatakan setiap orang 

bisa mentadabburi al-Qur’an sesuai dengan kapasitas dan daya masing-

masing dalam memahami al-qur’an5. Hal ini karena makna al-qur’an tidak 

terbatas, dan batasan penggalian setiap orang sesuai dengan kemampuan 

individu pelaku tadabbur, ada yang dalam satu ayat bisa menggali banyak 

pesan dan peringatan, ada yang dalam satu ayat hanya mendapat sedikit 

pengertian. 

2. Tafsir Ayat-ayat Tadabbur 

Abd al-Rah{man H{abannakan memilih pendekatan tadabbur dalam 

berinteraksi dengan al-Quran dengan media tafsir, karena tafsir adalah 

perantara untuk menuju tadabbur. Jika tafsir adalah mengungkap makna al-

Quran maka tadabbur adalah mendalami dan menyelami maksudnya lebih 

dalam lagi6. Karena itulah Abd al-Rah{man H{abannakah menulis tafsir 

dengan genre tadabbur, tafsir yang mempermudah pembaca melakukan 

tadabbur. 

Tadabbur dalam pandangan Abd al-Rah{man H{abannakah hukumnya 

adalah wajib berdasarkan dalil-dalil al-Qur’an, perinciannya sebagai berikut: 

a. Firman Allah, surah makkiyah, tepatnya surah S{ad, nomor 38 urutan 

turun, dan nomor 38 urutan mushaf, ayat ke-29 

                                                            
5 Abd al-Rah{man, Qawa>’id, 11. 
6 Nurul Zakirah Mat Sin, “Contribution of Abd al-Rah{ma>n H>{asan H>{abannakah in the Field 
of Tafsir” : International Conference on Global Trends ini Academic Reseach, Kuala lumpur, Juni, 
2014. 11. 
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بَّرُوا آيَاَتهِِ وَلیِتََذَكَّرَ أُولُو الأْلَْباَب  7كتَِابٌ أنَْزَلْنَاهُ إلِیَْكَ مُباَرَكٌ لیِدََّ

Kitab al-Qur’an yang kami turunkan kepadamu penuh berkah agar 
mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal 
sehat mendapat pelajaran. 
 

Al-Qur’an terjemah DEPAG, memasukkan ayat ini dalam rangkaian 

ayat yang berbicara tentang “ cercaan terhadap orang-orang kafir dan azab 

yang diancamkan kepada mereka “8. Wahbah Zuh{aili memasukkan ayat ini 

dalam rangkaian ayat yang berbicara tentang “ Penetapan hari kebangkitan, 

penegasan adanya pahala dan siksa, dan penjelasan tentang keutamaan al-

Qur’an9”. 

Menurut Musaid Ibn Sulaiman, redaksi ayat ini memberi kemungkin 

yang menjadi mukhattab atau yang menerima perintah tadabbur selain 

musyrikin Makkah juga termasuk orang-orang yang beriman. Argumentasinya 

adalah adanya riwayat qira’ah yang berbeda dan memakai s{ighat ( ِلِتدَّبَّرُوا آيَاَتِه ) 

sehingga memberi pengertian “ supaya engkau Muhammad dan pengikutmu 

mentadabburinya ”10. 

Musaid Ibn Sulaiman memberi komentar terkait turunnya ayat yang 

berisi perintah tadabbur hanya kepada orang munafik dan kafir, menurutnya “ 

meskipun dalam ayat-ayat di atas perintah tadabbur dijukan kepada orang 

munafik dan kafir, bukan berarti bermakna orang beriman tidak diperintah 

tadabbur, mereka juga diperintah, bahkan orang beriman adalah orang yang 

pertama didorong, dan tadabbur ini sudah menjadi adat atau tradisi mereka, 
                                                            
7 Al-Qur’an, 38: 29. 
8 Al-Qur’an DEPAG, 
9 Wahbah Zauhaili, Tafsir al-Muni>r, XXIII, 192. 
10 Musa>’id Ibn Sulaima>n, Mafhu>m.,  186. 
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karena memang sudah terbiasa mengambil manfaat dari al-Qur’an melalui 

tadabbur al-Qur’an11 “.   

Menurut Abd al-Rah{man H{abannakah terkait aspek ragam bacaan, 

Abu Ja’far membaca (بَّرُوا  dengan menggunakan huruf ta’, disertai dengan (لتَِدَّ

meringankan huruf da>l, asalnya adalah (بَّرُوا  karena berat mengulang  (لتَِتَدَّ

huruf ta’, maka huruf ta’ yang kedua dimasukkan ke dalam huruf da>l. 

Adapun (بَّرُوا  adalah bacaan sembilan imam yang lain, asalnya adalah (لیِدََّ

 huruf ta’ diganti dal, kemudian diidghamkan ke huruf da>l ,لیِتََدَبَّرُوا

setelahnya. 

Dua ragam bacaan ini saling menyempurnakan makna, yang 

menggunakan huruf ta’ mukhattab bermakna khitab ayat ini ditujukan kepada 

nabi dan orang-orang yang beriman, adapun yang menggunakan ba’ al-ghaib 

kesiapan untuk menerima panggilan kebenaran12. 

Ayat ini menurut Abd al-Rah{man -termasuk dalam dira>sah atau sub 

tema kedua surah S{a>d- mempunyai pertalian erat dengan unsur-unsur 

dira>sah pertama, yakni ayat pertama dari surah S{a>d, yakni:  

كْرِ   ص وَالْقُرْآنَِ ذِي الذِّ

S{a>d, Demi al-Qur’an yang mengandung peringatan 

Al-Qur’an kitab mulia yang mengandung peringatan (al-dzikr) ini, 

adalah kitab yang kami (Allah) turunkan kepadamu (Muhammad) 

sebagiannya, dan akan kami turunkan sisanya berdasarkan hikmah pengajaran 

                                                            
11 Ibid., 186. 
12 Abd al-Rah{man, Ma’a>rij, Vol III, 552. 
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dan pendidikan, dan akan kami jaga dia sehingga sampai sempurna turun 

kepadamu. 

Menurut Abd al-Rah{man Allah menamai al-Qur’an dengan kita>b, 

bahkan dibeberapa nas dengan menggunakan alif lam ta’rif yakni al-kita>b, 

berarti bahwa Allah memberi isyarat untuk menuliskannya sebagai kewajiban 

sehingga al-Qur’an berupa teks yang pasti, ditulis dalam sebuah kitab, dan 

terpelihara dari penyelewengan dan perubahan, baik huruf-hurufnya atau 

kalimat-kalimatnya.13 Selain itu dinamakan juga dengan “al-Qur’an” supaya 

kalam Allah ini selalu dibaca dari kitab yang tertulis dan terjaga. 

Adapun penamaan al-Qur’an sebagai al-Dzikr sebagaimana di awal 

surah S{a>d, adalah isyarat adanya perintah menghafalnya, menghadirkan 

ayat-ayatnya dalam memori dan ingatan sesuai dengan tuntutan keadaan dan 

kondisi14. 

Ayat 29, surah S{a>d ini menurut Abd al-Rah{man setidaknya 

menjelaskan dua tujuan utama al-Qur’an diturunkan, yakni: 

1). Mentadabburi ayat-ayatnya 

2). Supaya menjadi memori atau ingatan orang-orang yang punya akal 

  Mentadabburi ayat-ayat al-Quran bermakna merenungkan al-Qur’an 

secara mendetail dan  mendalam dengan memperhatikan akhir dan akibat yang 

akan didapat, sehingga sampai ke sisi terjauh dari pesan ayat yang 

ditadabburi. Dengan tadabbur yang benar akan didapatkan pemahaman yang 

                                                            
13 Ibid., 552. 
14 Ibid., 552. 
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menyeluruh atas ayat tersebut dari bagian awal hingga bagian akhir, dan apa 

yang tersirat selama sesuai dan tidak bertentangan dengan dhohir ayat15. 

Mengenai al-Qur’an sebagai sesuatu yang selalu hadir dalam ingatan, 

maka menurut Abd al-Rah{man al-Qur’an adalah kitab yang selalu diingat 

selama-lamanya16, berbeda dengan kitab-kitab suci yang lain yang sudah 

dilupakan, baik karena nasnya sudah tidak ditemukan ataupun karena nas-nya 

sudah diselewengkan. 

Al-Qur’an yang diturunkan kepada nabi Muhammad ini adalah kitab 

yang tidak pernah kering limpahan makna dan petunjuknya, tetapi makna dan 

petunjuk yang tersebar ini hanya bisa didapatkan dengan jalan mentadabburi 

ayat-ayatnya, karena Allah menurunkan al-Qur’an dengan tujuan agar manusia 

menghayatinya, merenungkannya, men-tadabburinya, bukan sebaliknya agar 

umat acuh tak acuh terhadapnya, bukan juga agar al-Qur’an itu dijadikan 

sebagai sarana bersenandung semata, ataupun mempersempit fungsi al-Quran 

sebagai jimat yang digantungkan saja17. 

 

b. Firman Allah,  surah Makkiyah, tepatnya surah al-Mu’minun, surah yang 

ke-74 turun yang yang ke-23 sesuai urutan mushaf, ayat:67, yakni: 

بَّرُوا   18الْقَوْلَ أمَْ جَاءَھُمْ مَا لمَْ يأَْتِ آبَاَءَھُمُ الأْوََّلیِنَ أفََلمَْ يدََّ

Maka tidaklah mereka menghayati firman Allah, atau adakah telah 
datang kepada mereka apa yang tidak pernah datang kepada nenek 
moyang mereka dahulu. 

                                                            
15 Ibid., 554.  
16 Ibid., 483. 
17Abd al-Rah{man, Qawa>’id, 9.  
18 Al-Qur’an, 23: 68. 
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Al-Qur’an terjemah DEPAG, memasukkan ayat ini dalam rangkaian 

ayat yang bericara tentang “ cercaan terhadap orang-orang kafir dan azab yang 

diancamkan kepada mereka “19. Wahbah Zuh{aili memasukkan ayat ini dalam 

rangkaian ayat yang berbicara tentang “Kemungkaran perbuatan kaum kafirin 

dan musyrikin bangsa Quraisy dan sebab-sebab pengingkaran mereka”20.  

Ayat ini turun sebagai celaan dan kecaman teradap musyrikin Makkah,  

atas apa yang terjadi pada mereka, apa yang membuat mereka tidak mau 

mencerna dan memikirkan qaul (perkataan) yang ada dalam al-Qur’an, 

padahal mereka adalah umat fas{ah{ah{, balaghah, dan baya>n. Umat yang 

memiliki keunggulan bahasa, memiliki pengetahuan dalam bidang bahasa dan 

cabang-cabang keilmuannya, sehingga mereka memiliki rutinitas mengadakan 

musim dan festival bahasa dan mengantung karya terbaik mereka di dinding 

Ka’bah21. 

Hakikatnya celaan Allah ini ditujukan kepada mereka, karena 

sebanarnya mereka memahami al-Qur’an hanya saja mereka tidak menerima 

ajarannya karena yang membawanya adalah Muhammad SAW, yang mereka 

tentang bukan al-Qur’an tapi Muhammad SAW, karena Muhammad adalah 

orang fakir di tengah-tengah mereka. Mereka hanya tidak ingin menyerahkan 

kepemimpinan dan kekuasaan kepada Muhammad SAW. Padahal Muhammad 

datang tidak untuk mengambil kepemimpinan atau menguasai harta benda 

mereka, Muhammad hanyalah diutus untuk mengatur mereka dengan aturan 

                                                            
19 Al-Qur’an DEPAG, 364. 
20 Wahbah Zuhaili, Tafsi>r Muni>r, XVIII, 68. 
21 Mutawalli Sha’rawi, Khawa>t{i>r.,  1086. 
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Allah dan dia akan berjuang menanggung beban dan derita demi kebahagiaan 

mereka22. Muhammad adalah orang yang hidup paling sederhana di 

kalangannya, maka terkenallah dia sebagai orang yang paling sedikit makan, 

dan minum, paling sedikit baju dan perlengkapan rumahnya, bahkan orang-

orang terdekatnya rata-rata adalah fakir miskin,  meskipun begitu nabi 

mengharamkan bagi mereka zakat, dan tidak mengharamkannya bagi umat 

islam yang fakir miskin secara umum. 

Bukti bahwa mereka memahami al-Qur’an adalah ucapan salah satu 

pembesar Quraisy yang bernama Walid Ibn al-Mughi>rah kepada sekumpulan 

pemuka-pemuka quraisy lainnya, Walid yang dikomunitas ini selain dikenal 

paling kaya juga diidentifikasi sebagai seorang sastrawan dan penyair yang 

tiada duanya di kalangan mereka23-. Pertanyaan Walid Ibn al-Mughi>rah 

tentang al-Qur’an sebagai berikut; 

  إن أعلاه لمثمر, وإن أسفله لمغدق, وإن علیه لطلاوة إن له لحلاوة والله

 24وإنه يعلو ولا يعلى علیه

Demi Allah sungguh pada apa yang dia (Muhammad) bacakan terdapat 
yang sangat manis dan menarik. Ia bagaikan (pohon) yang diatasnya 
penuh dengan buah-buahan dan akarnya tertancap kedalam. Ia sangat 
tinggi tidak dapat dijangkau 
 

Selain itu celaan kepada mereka juga berdasarkan pengetahuan mereka 

sendiri atas rasul-rasul yang datang sebelum Muhammad dan mereka 

                                                            
22 Ibid.,  2720. 
23 http://www.eramuslim.com/peradaban/pemikiran-islam/al-qur-an-menurut-kaum-
oportunis.htm#.VZDb2oaUfXE. Diunduh 29-06-2015 jam 13.20 WIB. 
24 Ahmad Ibn Muhammad Ibn ‘Aji>bah,, al-Bah{r al-Madi>d fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Maji>d, 
Vol VI, (Kairo: Hasan Abbas Zaki, 1999), 450. 
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menerimanya , seperti Ibrahim dan Ismail. Celaan kepada mereka karena apa 

yang melatarbelakangi penolakan mereka mereka kepada Muhammad, 

keegganan beriman kepadanya, sedang mereka menerima Ibrahim dan Ismail 

dan beriman kepada mereka berdua. 

Di ayat sebelumnya menerangkan perbuatan mungkar yang dilakukan 

oleh musyrikin Makkah berupa keingkaran dan kemaksiatan, namun dosa 

mereka yang terbesar adalah menyekutukan Allah, melecehkan al-Qur’an, 

mengolok-olok nabi dan menyiksa orang-orang yang beriman. 

Adapun pengingkaran mereka kepada al-Qur’an mendatangkan tiga 

sikap, yakni: 

1) Berlari dan berpaling dari al-Qur’an dan pembacanya 

(Muhammad) 

2) Menyombongkan Bait al-‘Ati>q atau Bait al-H{ara>m, bahkan 

mereka mengatakan “ tidak ada yang mengungguli kita, karena kita 

adalah penduduk tanah haram” 

3) Mencela al-Qur’an pada malam hari saat mereka berkumpul. 

Menurut Abd al-Rah{man H{abannakah ayat ini berisi celaan yang 

keras terhadap orang yang berpaling dari al-Qur’an, meninggalkannya, tidak 

memperdulikan dan memperhatikan risalah yang ada di dalamnya, sehingga 

mengantarkan mereka kepada memahami al-Quran, menemukan petunjuk-

petunjuk di dalamnya  sehingga mereka akan mendapat hidayahnya dan 

mengamalkan ajaran-ajarannya. 
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Semua ini disebabkan karena mata mereka telah buta, hati mereka 

membatu, dan akal mereka menjadi tumpul karena mereka menuruti nafsu dan 

syahwat, juga karena kenyaman-kenyamanan kehidupan dunia, juga karena 

pemahaman mereka yang sesat sebelum mereka mendengarkan al-Qur’an, 

sehingga ketika mereka mendengarkan al-Qur’an yang dibacakan oleh 

Muhammad mereka tidak merespon, meski Muhammad terus mengingatkan 

mereka akan ajaran-ajaran al-Qur’an.25 

Menurut Abd al-Rah{man jika mereka mau mentadabburi al-Qur’an, 

yaitu dengan maka mereka akan menemukan kebenaran. Adapun perkataan 

Walid Ibn Mughirah tidak berarti mereka mengakui bahwa al-Qur’an berasal 

dari Tuhan, hanya saja mereka berbuat demikian sebagai bentuk olok-olok 

terhadap al-Qur’an. 

c. Firman Allah, surah Madaniyah, tepatnya surah al-Nisa’, nomor  92 dalam 

urutan turun, nomor 4 urutan mushaf, tepatnya pada ayat: 82 

ِ لوََجَدُوا فیِهِ اخْتِلاَفًا كَثیِرًا  26أفََلاَ يتََدَبَّرُونَ الْقُرْآنََ وَلوَْ كَانَ مِنْ عِنْدِ غَیْرِ االلهَّ

 

Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) al-Qur’an? Sekiranya 
al-Qur’an itu bukan dari Allah, pastilah mereka menemukan banyak 
hal yang bertentangan di dalamnya. 

Al-Qur’an terjemah DEPAG, memasukkan ayat ini dalam rangkaian 

ayat yang bericara tentang “ sikap orang-orang munafik dalam menghadapi 

peperangan “27. Wahbah Zuh{aili memasukkan ayat ini dalam rangkaian ayat 

yang berbicara tentang “taat kepada rasul adalah ketaatan kepada Allah, 
                                                            
25 Abd al-Rah{man, Ma’a>rij, Vol XIV, 475. 
26 Al-Qur’an, 4: 82. 
27 Al-Qur’an DEPAG, 90. 
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tadabbur dan kebenaran al-Qur’an”. Rangkaian ini terdiri dari ayat 80 sampai 

82 surah al-Nisa>’. 

Sebelum ayat tentang tadabbur ini, Allah menjelaskan bahwa ketaatan 

kepada rasul adalah bentuk ketaatan kepada Allah, karena apa yang dikatakan 

rasul tidak berasal dari hawa nafsunya melainkan dari Allah SWT28, barang 

siapa tidak taat pada rasul maka dia akan merugi. Ketaaan kepada Allah dan 

rasulnya ini tidak bisa dipaksakan kepada setiap orang karena tugas rasul 

hanyalah sebagai penyampai dan pemberi peringatan,adapun jika ada yang 

ingkar maka rasul sudah berlepas dari tanggungjawab . 

Orang-orang Munafik ketika berada dalam majlis rasul menyatakan 

bahwa mereka mena’ati perintah rasul, namun ketika mereka tidak sedang 

bersama rasul di majlis, mereka mengatur siasat lain yang berbeda dengan 

perkataan mereka ketika di majlis. Allah sudah mengetahui sikap mereka ini, 

namun Allah  tidak memerintahkan nabi untuk menghukum mereka, Allah 

memerintahkan nabi berpaling dari memikirkan mereka sebab ketidaktaatan 

mereka, dan menyuruhnya bertawakkal kepada Allah dalam segala urusan, 

karena cukuplah bagi rasul Allah sebagai pelindungnya.  

Seandainya orang-orang munafik itu melihat apa yang ada di dalam al-

Quran, yang berisi kefasihan bahasa, dan dahsyatnya keterangan dan 

kandungannya, merenungkan kedalaman ilmu dan rahasia-rahasianya, 

mengetahui keajaiban-keajaiban kisah-kisah dan kabar yang dibawanya, 

kesesuaian antara ayat dan hukum-hukumnya, sehingga mereka akan tahu 

                                                            
28 Wahbah Zuhaili, al-Tafsi>r al-Muni>r, Vol V, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2003), 169. 
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bahwa al-Quran ini ada di atas kemampuan manusia, dia datang dari sisi 

Allah29, hingga akhirnya sifat munafik dan keragu-raguan mereka akan hilang, 

berganti dengan keyakinan hingga pada akhirnya mereka akan menta’ati rasul 

dengan sebenar-benarnya taat. 

Sha’rawi menjelaskan bahwa ayat ini turun sebagai celaan dan teguran 

keras bagi orang-orang munafik dan setiap orang yang menentang manhaj 

Islam karena tidak menggunakan akal mereka untuk memikirkan kebenaran 

al-Qur’an, jadi Allah menyukai dan berharap orang-orang munafik dan 

penentang manhaj Islam ini menggunakan akal mereka ketika mendengarkan 

al-Qur’an sehingga mereka akan mengetahui kebanaran30. 

Menurut Abd al-Rah{man H{abannakah ayat ini turun berbicara 

kepada orang munafik, mereka adalah orang-orang yang menampakkan 

keislaman, memperlihatkan ketaatan, menghadiri majlis-majlis rasul, tetapi 

hati mereka tidak beriman, pikiran mereka berpaling dan menentang apa yang 

dijelaskan kepada mereka (ajaran al-Qur’an), selain itu mereka juga 

menyembunyikan kemaksiatan dan penentangan mereka terhadap islam. 

Allah sebenarnya sudah memberi karunia kepada mereka, membawa 

ke hadapan mereka sarana yang bisa membawa mereka kepada kebaikan, dan 

menuntut mereka ke jalan yang benar, dan mencukupi mereka jika mereka 

menginginkan keselamatan untuk diri mereka, dan kebahagiaan sejati, yaitu 

kebahagiaan yang abadi. Maka Allah menyeru tentang mereka, “ tidakkah 

                                                            
29 Ahmad Ibn Muhammad Ibn ‘Aji>bah,, al-Bah{r al-Madi>d fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Maji>d, 
Vol I, (Kairo: Hasan Abbas Zaki, 1999), . 
30 Mutawalli Sha’ra>wy, Khawa>tir al-Sha’ra>wy, (Kairo: Akhba>r al-Yaum, 1991), 363. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 
 

 
 

mereka mentadabburi al-Qur’an”, Allah tidak langsung berbicara kepada 

mereka sebagai bentuk berpalingnya Allah dari mereka, sebagaimana mereka 

telah berpaling dari mentadabburi dan memahami ayat-ayat al-Qur’an yang 

merupakan kalam Allah. Istifham inkari di ayat ini menunjukkan bahwa Allah 

mencela perbuatan mereka itu, namun celaan ini bukanlah celaan yang sampai 

kepada hukuman pada mereka, karena dengan ayat ini mungkin diantara 

mereka ada yang sadar dan kembali kepada islam. 

Tadabbur yang tujuan utamanya adalah mencari kebenaran, jika 

disertai dengan keikhlasan dalam menjalankannya, bagi orang yang memiliki 

kesiapan, dari kalangan orang munafik sekalipun, akan membawa mereka 

kepada kesimpulan bahwa al-Qur’an ini semua kandungannya adalah benar, 

dan sesungguhnya al-Qur’an itu diturunkan oleh Tuhan seluruh alam, tidak 

ada keraguan di dalamnya, karena jika ia berasal dari selain Allah tentunya 

akan didapati di dalamnya pertentangan dengan realitas kehidupan dan 

kebenaran. 

Kemudian Allah menurunkan lagi ayat tentang tadabbur, terkait sikap 

orang munafik Madinah sebagai berikut:  

d. Firman Allah, surah madaniyah, surah Muhammad, nomor  95 dalam 

urutan turun, nomor 47 dalam urutan mushaf, ayat ke-24. 

 31اأفََلاَ يتََدَبَّرُونَ الْقُرْآنََ أمَْ عَلىَ قُلُوبٍ أقَْفَالُھَ 

Maka tidakkah mereka menghayati al-Qur’an, ataukah hati merekah 
sudah terkunci? 

                                                            
31 Al-Qur’an, 47: 24. 
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Al-Qur’an terjemah DEPAG, memasukkan ayat ini dalam rangkaian 

ayat yang bericara tentang “ ancaman terhadap orang-orang munafik dan 

orang-orang murtad “ yang dimulai dari ayat 20 sampai akhir surah atau ayat 

38. Wahbah Zuh{aili memasukkan ayat ini dalam rangkaian ayat yang 

berbicara tentang “sifat-sifat kaum munafik”. Wahbah memasukkanya dalam 

kategori “ sifat kaum munafik setelah kemurtadan mereka, keadaan mereka 

saat nyawa mereka dicabut dan peringatan tentang keutamaan jihad”. 

Pada ayat 20, Allah berbicara tentang sifak kaum mukminin,  mereka 

berharap dan menunggu-nunggu  turunnya ayat yang memerintahkan perang, 

sifat seorang mukmin adalah patuh dan disiplin dalam setiap menerima 

perintah Allah, untuk memerangi penentangan orang yang menentangpun, 

mereka hanya bisa melakukannya berdasarkan perintah Allah, tidak 

berdasarkan keinginan mereka semata. Orang mukmin menunggu-nunggu dan 

berharap segera turun ayat perang, karena dengan perang mereka akan 

mendapatkan salah satu dari dua kebaikan, yakni mati syahid atau 

kemenangan. 

Adapun orang munafik ketika turun ayat tentang perang, maka mereka 

seperti orang yang pingsan karena takut mati, jika mereka dipenuhi 

kekhawatiran dan kegelisahan. Menurut Sha’rawi, mudah saja bagi orang 

munafik melaksanakan salat jamaah bersama orang-orang yang beriman di 

masjid, bahkan di saf pertama pun.  Namun ketika ayat-ayat tentang jihad dan 
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perang turun maka terbukalah apa sudah mereka simpan di hati mereka berupa 

kemunafikan32. 

Hal ini karena ketidaktahuan mereka tentang keutamaan perang, jika 

mengetahui tentu mereka akan melakukannya, sebagaimana kisah Mukhairi>q 

seorang yahudi dari bani Nadhir, sebelum masuk islam dia adalah termasuk 

ulama yahudi dan termasuk orang yang paling kaya di kabilahnya, setelah 

mengumumkan keislamannya, tidak berlangsung lama dia mendapati 

penggilan perang, tepatnya perang Uhud, kemudian tanpa perhitungan panjang 

karena keimanannya, dia menyambut seruan itu dan berperang,  sebelum 

perang dia mewasiatkan hartanya untuk dikelola rasulullah sesuai dengan 

petunjuk dari Allah, dia memiliki tujuh kebun di bani Nadhir, dan 

perbuatannya ini dicatat sebagai waqaf pertama dalam islam. Dalam 

peperangan Uhud ini dia terbunuh sebagai syahid. Mukhairi>q ini masuk 

surga karena menjadi syahid padahal dia belum pernah melakukan salat satu 

rakaat pun. 

Ayat ini menurut Sha’rawi berisi dorongan dan motivasi bagi orang 

munafik untuk mentadabburi al-Qur’an, merenungkan makna-maknanya, 

kemu’jizatannya, sehingga mereka tahu bahwa al-Qur’an adalah kalam Allah 

yang diturunkan kepada rasulullah, sekaligus sebagai bukti atas kebenaran 

rasulullah. Tetapi karena hati mereka sudah terkunci maka mereka enggan 

untuk berinteraksi dengan kalam Allah. 

                                                            
32 Mutawalli Sha’ra>wy, Khawa>tir.,  14329. 
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Imam Muhammad Thahir bin ‘Asyur at-Tunisi (wafat tahun 1393 H) 

menulis: 

. وَالْمَعْنَى: بلَْ عَلىَ قُلُوبھِِمْ أقَْفَالٌ  ضْرَابِ الاِنْتِقَاليِِّ  وَحَرْفُ أمَْ للإِِْ

رِينَ   وَھَذَا الَّذِي سَلكََهُ جُمْھُورُ الْمُفَسِّ

“kata “am” yang bermakna “ataukah” dalam ayat tersebut berfungsi 
sebagai bentuk kebalikan perpindahan. Maknanya adalah [mereka 
tidak mentadaburi Al-Qur'an] justru [karena] pada hati mereka terdapat 
gembok-gembok penghalangnya. Inilah penafsiran yang ditempuh oleh 
mayoritas ulama tafsir33.”  

Dua ayat ini menyeru orang munafik dan orang orang yang masih 

ragu-ragu agar mentadabburi al-Quran sehingga mereka yakin bahwa al-

Qur’an datang dari Tuhan yang maha kuasa, jika mereka melakukan itu maka 

hilangnya kemunafikan dan keragu-raguan mereka. 

Menurut Abd al-Rah{man H{abannakah ayat ini seakan-akan berupa 

keterangan lanjutan tentang sikap orang munafik terhadap al-Qur’an, 

peniadaan sikap tadabbur di dalam diri kaum munafik dan celaan atas sikap 

mereka dengan menggunakan istifham inkari sebagaimana di ayat tadabbur 

yang turun sebelumnya, ditambahi dengan keterangan bahwa sikap mereka ini 

disebabkan karena hati mereka sudah terkunci, sehingga tidak memungkinkan 

adanya hidayah yang masuk ke dalamnya. 

Selanjutnya menurut Abd al-Rah{man H{abannakah, syarat pokok 

untuk bisa mengambil makna-makana al-Qur’an yang tidak terbatas 

dibutuhkan akal yang cemerlang dan pemahaman yang tajam. Meskipun 

begitu jalan yang harus ditempuh oleh orang yang berkehendak mentadabburi 

                                                            
33 Muhammad T{a>hir Ibn ‘Ashu>r, al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r, Vol III, (Tunisia: Dar al-Tunisia 
li al-Nashr, 2008), 113. 
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al-quran sangat panjang dan tidak mungkin bisa menggali semua makna-

makna al-Qur’an. 

 

3. Term yang Identik dengan tadabbur 

a. Al-Tafakkur 

Kata fakara dan derivasinya dalam al-Qur’an muncul sebanyak 

delapan belas kali, dengan dua wazan saja, yakni fakkara (فكّر) dan tafakkara 

  .(تفكّر) beserta fi’il mud{a>ri’ dari lafadl tafakkara (تفكّر)

Tafakkur bermakna mendayagunakan pikiran dengan bersungguh-

sungguh atas beberapa segi dan kemungkinan-kemungkinan34. Untuk 

menghasilkan satu pemahaman yang didukung oleh alasan-alasan yang 

rasional, agar pemahaman tersebut diterima orang banyak.  

Seperti apa yang dilakukan oleh Walid Ibn Mughirah, salah satu 

pembesar kafir Quraish yang berfikir keras untuk menilai dan meyikapi al-

Qur’an, akhirnya dia mengambil kesimpulan bahwa al-Qur’an itu adalah sihir 

yang diambil Muhammad dari orang-orang terdahulu, al-Qur’an adalah 

ucapan manusia menurut kedustaan mereka, bukan turun dari Tuhan yang 

maha kuasa, kemudian Muhammad mengaku bahwa al-Qur’an ini berasal dari 

Tuhan35. Walid Ibn Mughirah berusaha keras membuktikan ucapannya 

tersebut dengan argumen-argumen yang diterima orang banyak. 

                                                            
34 Abd al-Rah{man, Ma’a>rij, 106. 
35 Majma’ Ma>lik Ibn Fah{d, Tafsir al-Muyassar, Vol X, (Riyad{: Majma’ Ma>lik Ibn Fah{d, 
2009), 311. 
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Sesungguhnya Al-Walid bin Al-Mughirah suatu saat telah mendengar 

Al-Qur’an dan  dia seolah-olah  tertarik dengannya. Maka orang-orang 

Quraisy berkata,”Demi Allah, Al-Walid telah berpindah agama, dan setiap 

orang Quraisy juga jangan-jangan akan berpindah agama”. Kemudian mereka 

membawa Abu Jahl kepada Al-Walid, menggugah kesombongan dan 

gengsinya atas nasab dan hartanya, lalu meminta Al-Walid untuk mengatakan 

tentang Al-Qur’an suatu perkataan yang bisa menunjukkan kepada kaumnya 

bahwa dia tidak suka terhadap Al-Qur’an. Al-Walid berkata,”Lalu aku harus 

berkata apa tentang Al-Qur’an? Demi Allah, tidak ada seorang pun dari kalian 

yang lebih paham dariku tentang syair, rajaz, qasidah, atau syair jin (mantra). 

Demi Allah, Al-Qur’an sama sekali tidak menyerupai semua itu. Demi Allah! 

Sesungguhnya dalam kalimat-kalimat Al-Qur’an ada kenikmatan dan 

didalamnya juga ada keindahan yang luar biasa. Sesungguhnya Al-Qur’an 

akan melindas apa saja yang ada dibawahnya, ia amat tinggi dan tidak ada 

yang lebih tinggi darinya”. Maka Abu Jahl berkata,”Demi Allah, kaummu 

tidak akan ridha sampai engkau mengatakan apa yang kuminta”. Al-Walid 

berkata,”Kalau begitu, biarkan aku berpikir dahulu”. Setelah berpikir, dia 

berkata,”Sesungguhnya Al-Qur’an itu tidak lain kecuali sihir yang 

dilontarkan. Tidakkah engkau lihat bahwa ia telah memisahkan antara seorang 

lelaki dari keluarga dan kerabat-kerabatnya?”36. 

Mengenai peristiwa ini Al-Qur’an menyebutkannya dalam surah al-

Mudaththir: 18-24 

                                                            
36 Ibn Hisha>m, al-Si>rah al-Nabawiyyah, Vol I, (Kairo: Dar al-Hadi>th, 2006) , 269. 
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 انه فكر وقدر, فقتل كیف قدر ثم قتل كیف قدر ثم نظر, ثم عبس و بسر, 

 فقال: ان ھذا الا سحر يؤثر ,ثم أدبر واستكبر

Sesungguhnya ia berpikir dan menimbang-nimbang, maka celakalah 
ia! Bagaimana ia menimbang-nimbang? Kemudian celakalah ia! 
Bagaimana ia menimbang-nimbang? Kemudian ia memandang, lalu 
muram dan cemberut, lalu berpaling dan menyombongkan diri, lalu ia 
pun berkata,’Sesungguhnya Al-Qur’an itu tidak lain ialah sihir yang 
dilontarkan. 

 

Allah di tempat lain juga menyuruh Muhammad untuk menyampaikan 

kisah umat terdahulu supaya manusia memikirkannya. Al-Tafakkur ini 

memberikan pengetahuan kepada manusia sunnah Allah yang ditetapkan atas 

hambanya, memahamkan mereka bagaimana Allah mengurus, mengajari, dan 

mendidik manusia, dan memberi menghukum. Tafakur ini berfungsi membuat 

mereka menerima kebenaran dan selalu mengingatnya hingga akhirnya 

membawa dan menjaga mereka tetap istiqamah berada di jalan yang lurus37. 

b. Al-Tadzakkur 

Diantara nama al-Quran adalah al-Dzikr, dalam hal ini yang 

diharapkan dari penamaan ini adalah agar manusia merasa cukup dengan al-

Quran, mentadabburi makna-maknanya, dan menjadikan al-Quran senantiasa 

dalam ingatan, untuk mengamalkan apa yang ada di dalamnya38. 

Diantara bentuk risalah Islam (al-Qur’an) dalam memuliakan manusia 

–meskipun ia adalah risalah Tuhan- ia datang memperkenalkan dirinya bahwa 

ia adalah “tadzkirah” atau “Dzikra” . Maka ia adalah nas-nas yang diturunkan 

                                                            
37 Abd al-Rah{man, Ma’a>rij, Vol V, 33. 
38 Abd al-Rah{man, Ma’a>rij, Vol I, 273. 
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dari sisi Tuhan yang maha bijaksana dan maha mengetahui. Sebagai kitab 

yang menjadi bahan tilawah dan tartil terus menerus sampai hari kiamat, 

dengan tilawah dan tartil yang berkesinambungan al-Quran menjadi  

“tadzkirah” atau “Dzikra” yang terbaharui selalu39. 

Sebagai peringatan, al-Quran memposisikan manusia terhadap ajaran-

ajarannya sebagai orang yang merdeka, tidak ada paksaan dalam islam, 

pilihannya hanya dua, mengikutinya atau tidak, siapa yang berhendak beriman 

maka dia beriman, siapa yang berkehendak kufur, maka silahkan saja. 

Jika yang menjadi perintah Allah adalah agar manusia menjadikan al-

Qur’an sebagai peringatan. Maka agar peringatan itu sampai, orang yang 

mendengarkan bacaan al-Qur’an harus hadir jiwanya ketika dibaca al-Quran, 

dan menyaksikan bacaan itu ditempat ia dibaca. 

Pertama kali yang diharapkan adalah al-Quran ini menjadi 

pengetahuan setiap muslim, yakni menjadi ilmu, kemudian ilmu disimpan 

dengan kuat di dalam ingatan, jika keadaan dan suasana menuntut maka ilmu 

dan ingatan itu ditimbulkan kembali40. 

 

4. Urgensi Tadabbur 

Dalam tafsirnya tentang ayat ini, al-Sa’di menjelaskan bahwa dalam 

al-Qur`an ini terdapat kebaikan dan ilmu yang sangat banyak. Di dalamnya 

terdapat petunjuk dari kesesatan, obat dari penyakit, cahaya untuk menerangi 

kegelapan, setiap hukum yang diperlukan manusia dan dalil yang tegas 

                                                            
39 Ibid., 146. 
40 Abd al-Rah{man, Qawa>’id , 245 
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tentang segala yang diinginkan sehingga menjadikannya semulia-mulia kitab 

yang diturunkan Allah SWT. 

Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa hikmah diturunkannya al-

Qur`an ini adalah agar manusia mentadabburi ayat-ayatnya, menggali ilmunya 

dan merenungkan rahasia dan hikmah-hikmahnya. Hanya dengan 

mentadabburi ayat-ayatnya, merenungkan maknanya serta memikirkannya 

secara terus menerus seseorang akan mendapatkan berkah dan kebaikan yang 

ada dalam al-Qur`an. 

Kita harus menyadari bahwa al-Qur`an itu adalah kitab yang penuh 

berkah dan mengandung mutiara-mutiara yang sangat bermanfaat bagi 

kehidupan manusia di dunia dan akhirat. Tetapi untuk dapat meraih mutiara 

dalam al-Qur`an itu hanya dapat dilakukan dengan cara mentadabburinya. 

Karena tadabbur itulah cara berinteraksi dengan al-Qur`an yang diinginkan 

oleh al-Qur`an sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah SWT. 

Orang yang ingin meraih mutiara al-Qur`an, tapi tidak mau 

mentadabburi ayat-ayatnya maka ia ibarat orang yang ingin mendapatkan 

mutiara dari dasar lautan, tetapi ia hanya berdiri di tepi pantai menikmati pasir 

putih, debur ombak, terbit dan tenggelamnya matahari. Kalau itu yang ia 

lakukan tentu ia tidak akan pernah sampai kapanpun mendapatkan mutiara 

yang ia inginkan. 

Secara bahasa tadabbur berarti melihat dan memperhatikan kesudahan 

segala urusan dan bagaimana akhirnya. al-Alusi dalam tafsirnya Ruh al-

Ma’ani menjelaskan bahwa pada dasarnya tadabbur itu berarti memikirkan 
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secara mendalam kesudahan suatu urusan dan akibat-akibat yang 

ditimbulkannya. 

Ibnu al-Qayyim juga menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 

mentadabburi suatu perkataan adalah melihat dan memperhatikan perkataan 

itu dari awal dan akhir perkataan kemudian mengulang-ngulangi hal itu. 

Dapat juga dikatakan bahwa tadabbur adalah proses berfikir 

mendalam dan menyeluruh yang dapat menghubungkan ke pesan paling akhir 

sebuah perkataan, dan mencapai tujuan maknanya yang terjauh. 

Adapun yang dimaksud dengan tadabbur al-Qur`an adalah 

menggunakan ketajaman mata hati lewat proses perenungan mendalam secara 

berulang-ulang agar dapat menangkap pesan-pesan al-Qur’an yang terdalam 

dan mencapai tujuan maknanya yang terjauh. 

Ibnu al-Qayimm dalam kitabnya al-Fawaid mengatakan, “Jika engkau 

ingin mengambil manfaat dari al-Qur`an maka pusatkanlah hatimu ketika 

membaca dan mendengarkannya, fokuskanlah pendengaranmu dan hadirlah 

seperti seseorang yang sedang diajak bicara oleh Allah SWT. dengan al-

Qur`an itu karena ia merupakan perkataan Allah SWT. kepadamu melalui 

lisan Rasul-Nya. 

Tadabbur al-Qur`an itu haruslah mengandung tujuan untuk mengambil 

manfaat dan mengikuti apa yang terkandung dalam al-Qur`an itu karena 

tujuan dari membaca dan mentadabburi ayat-ayat al-Qur`an itu adalah untuk 

mengamalkan dan berpegang pada isi kandungannya. 
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 Abdurrahman Habannakah menegaskan bahwa al-Quran adalah kitab 

yang penuh berkah, kebaikannya tidak pernah kering, petunjuk-petunjuknya 

selalu setia mengiringi kehidupan, namun keberkahan dan kebaikan-kebaikan 

ini tidak dapat dicapai kecuali oleh orang yang bersedia mentadabburinya, 

karena tujuan al-Qur’an turun adalah untuk ditadabburi ayat-ayatnya, tujuan 

tadabbur bukanlah sekedar kemewahan ilmu, atau bangga dengan pencapaian 

pengetahuan, atau mampu untuk mengungkapkan makna untuk 

disombongkan, tetapi tujuan dari pemahaman itu adalah untuk mengingatkan 

dan mendapat pelajaran serta beramal sesuai dengan ilmu yang didapat, dan 

pelajaran inilah yang dimaksud dalam ayat yang tidak akan didapat kecuali 

oleh ulul albab (orang-orang yang mempunyai fikiran), mereka adalah pemilik 

akal yang cerdas, pikiran yang bersih dan hati yang mulia41. 

Ibnu taimiyyah mengatakan, “Barangsiapa yang mentadabburi al-

Qur`an demi untuk mendapatkan pentunjuk darinya, maka akan jelas baginya 

jalan kebenaran”. 

Dalam tafsirnya, Ibnu Katsir menyebutkan perkataan Hasan al-Basri 

tentang ayat ini, dimana beliau menegaskan, “Demi Allah! Tadabbur al-

Qur`an itu bukanlah dengan menghafal huruf-hurufnya, tetapi mengabaikan 

batasan-batasan hukumnya, sehingga ada yang mengatakan, “Aku telah 

membaca al-Qur`an seluruhnya, namun al-Qur`an itu tidak nampak dalam 

akhlak dan amal perbuatannya. 

                                                            
41 Abd Al-Rah{man, Qawa>’id,10. 
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Disamping untuk meraih mutiara-mutiara hikmah yang terkandung 

dalam al-Qur`an untuk kita amalkan dan kita jadikan sebagai pegangan dalam 

kehidupan. ada dua manfaat lain dari tadabbur al-Qur`an ini.  

Pertama, agar dapat merasakan bahwa al-Qur`an adalah sungguh-

sungguh berasal dari Allah SWT. dan tidak menemukan kontradiksi antara al-

Qur`an dengan hatinya, antara al-Qur`an dengan kenyataan dan antara satu 

ayat dalam al-Qur`an dengan ayat lainnya. Allah SWT. berfirman: 

هِ لوََجَدُوا فیِهِ اخْتِلاَفًا كَثیِرً  عِندِ غَیْرِ  آنَ ۚ وَلوَْ كَانَ مِنْ ونَ الْقُرْ أفََلاَ يتََدَبَّرُ   االلَّـ

Maka apakah mereka tidak mentadabburi (memperhatikan) Al Quran? 
Kalau kiranya Al Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka 
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya. (QS. al-Nisa` [4]: 
82). 

Kedua, tadabbur al-Qur`an dapat membuka qalbu yang terkunci, 

karena qalbu adalah alat paling utama untuk menangkap pesan-pesan al-

Qurán. 

 آنَ أمَْ عَلىَٰ قُلُوبٍ أقَْفَالُھَاونَ الْقُرْ أفََلاَ يتََدَبَّرُ 

Maka apakah mereka tidak mentadabburi (memperhatikan) Al Quran 
ataukah hati mereka terkunci? (QS. Muhammad [47]: 24). 

B. Penerapan Tadabbur berdasarkan Empat Puluh Kaidah Tadabbur 

Abd al-Rah{man H{abannakah berinteraksi dengan al-Quran dengan 

menggunakan pendekatan tadabbur dalam rentang waktu tigapuluh tahun 

lebih, disertai dengan penela’ahan yang mendalam atas banyak karya-karya 

tafsir dengan berbagai metode dan corak penafsiran,  selama menelaah dan 

tadabbur panjang itu Allah membuka baginya kaidah-kaidah untuk 

mentadabburi al-Qur’an, kaidah-kaidah ini terkumpul di dalam kitab tafsir, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

 
 

namun Abd al-Rah{man H{abannakah –sebagaimana pendapatnya- adalah 

orang yang pertama yang mengumpulkan kaidah-kaidah ini dan 

menerapkannya dalam tafsir.  

Kaidah-kaidah tadabburi ini menurut Nurul Zakirah Mat Sin bertujuan 

untuk memahami dan mendalami pesan-pesan al-Qur’an baik yang tersirat 

ataupun tersurah42.Kaidah-kaidah tadabur tersebut adalah: 

1. Kaidah Pertama:  

“ Seputar keterkaitan antara ayat-ayat al-Quran dengan tema surah, dan 

keterkaitan antara satu ayat dengan ayat-ayat lain dalam al-Quran jika 

memiliki tema yang sama”. 

Contoh seperti firman Allah di surah al-Qiyamah, surah ke-75 urutan 

mushaf, dan surah ke-31 urutan turun, ayat: 16-19 

  إنَِّ عَلیَْنَا جَمْعَهُ وَقُرْآنَهَُ فَإِذَا قَرَأْناَهُ  لاَ تُحَرِّكْ بهِِ لسَِانكََ لتَِعْجَلَ بهِِ 

 فَاتَّبعِْ قُرْآنَهَُ  ثمَُّ إنَِّ عَلیَْنَا بیَاَنهَ

Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca al-
Qur’an) karena hendak cepat-cepat menguasainya. Sesungguhnya kami 
yang akan mengumpulkannya di dadamu dan membacakannya. 
Apabila kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya 
itu. Kemudian sesungguhnya kami yang akan menjelaskannya. 
 

Ketika turun awal-awal surah al-Qiya>mah melalui Jibril, nabi 

terburu-buru menggerakkan lisannya, mengikuti Jibril yang sedang 

membacakan kepadanya, karena keinginan kuat untuk meghafal apa yang 

disampaikan sehingga tidak ada yang lepas sedikitpun, keinginan kuat untuk 

                                                            
42 Nurul Zakirah Mat Sin, “definisi Qawa>’id al-Tadabbur”, QURANICA, Vol VI, (Kuala Lumpur, 
Juni, 2014), 64. 
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lekas memahami, dan membaca dengan tartil sesuai dengan bacaan tartil jibril, 

maka kemudian turunlah empat ayat di atas sebagai sarana pendidikan kepada 

nabi SAW43. 

Larangan terburu-buru ini sesuai dengan jaminan Allah yang telah 

diberikan kepada nabi sebelum kejadian ini, bahwa nabi tidak akan lupa ayat 

al-Qur’an yang sudah dibacakan kepadanya, surah Makkiyah, surah ke-8 

urutan turun, ke-87 urutan mushaf, ayat: 6-7 

ُ إنَِّهُ يعَْلمَُ الْجَھْرَ وَمَا يخَْفَى  سَنُقْرِئُكَ فَلاَ تنَْسَى إلاَِّ مَا شَاءَ االلهَّ

Kami akan membacakan (al-Qur’an) kepadamu (Muhammad) 
sehingga engkau tidak akan lupa. Kecuali jika Allah 
menghendaki.Sungguh Dia mengetahui yang terang dan yang 
tersembunyi 
 

Allah menjamin nabi tidak akan lupa ayat yang sudah dibacakan 

kepadanya kecuali apa yang Allah kehendaki, misalnya dengan menghapus 

ayat dan menggantinya dengan yang lebih baik44, ini dikenal dengan istilah 

nasakh mansukh. 

Firman Allah di surah Ta>ha>, surah ke-20 urutan mushaf, ke 45 

urutan turun, ayat: 114 

 ى إلِیَْكَ وَحْیُهُ وَقُلْ رَبِّ زِدْنيِ عِلْمًاوَلاَ تعَْجَلْ باِلْقُرْآنَِ مِنْ قَبْلِ أنَْ يُقْضَ 

Janganlah engakau (Muhammad) tergesa-gesa (membaca) al-Qur’an 
sebelum selesai diwahyukan kepadamu, dan katakanlah, “ya Tuhanku 
tambahkanlah ilmu kepadaku”. 
 

                                                            
43 Abd al-Rah{man, Ma’a>rij, Vol II, 490 
44 Ibid., 490.  
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Setelah turun ayat ini akhirnya rasul tahu dan memiliki kesabaran 

untuk menunggu turunnya wahyu secara berangsur-angsur sampai tuntas 

semuanya, dan rasul otomatis dengan jaminan Allah hafal al-Quran tigapuluh 

juz setelah didektekan semua ayat-ayatnya oleh Jibril45. 

2. Kaidah ke dua:  

“ Seputar kesatuan tema surah “ 

Misalnya surah al-Fi>l 

Bagi orang yang mentadabburi surah ini dia akan mendapati tema 

surah ini berkisar seputar peringatan kepada kaum musyrikin tentang adzab 

yang ditimpakan oleh Allah kepada pasukan gajah, pasukan yang datang dari 

yaman menuju Makkah di bawah pimpinan Abrahah dengan tujuan 

menghancurkan ka’bah. 

Ini peringatan sekaligus ancaman bagi orang musyrikin jika mereka 

melakukan keburukan kepada nabi Muhammad mereka akan mendapatkan 

adzab sebagaimana yang ditimpakan kepada pasukan gajah46. 

3. Kaidah ke tiga:  

“ Banyaknya tujuan yang dapat dicapai oleh satu nas al-Qur’an”.  

Misalnya surah al-D{uh{a > yang mempunyai berbagai tujuan 

                                                            
45 Abd al-Rah{man, Ma’a>rij, Vol VIII, 337. 
46 Abd al-Rah{man, Ma’a>rij, Vol II, hal 8 
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a. Kepada nabi Muhammad SAW, surah ini menjadi hiburan, 

penentram hati, pemuliaan, dan janji Allah akan masa depan yang 

gemilang 

b. Kepada orang-orang yang beriman, surah ini bermakna 

pengokohan jiwa. Menjadikan orang-orang mukmin bangga karena 

Allah telah memuliakan pemimpin mereka, sebagai obat dan 

klarifikasi bagi mereka setelah mendapatkan kabar bohong bahwa 

Allah telah meninggalkan pemimpin meereka. 

c. Pembuat dan penyebar berita bohong dan para pendukungnya, 

membantah dan menentang berita tersebut47. 

 

4. Kaidah ke empat:  

“ Kondisi saat turunnya nas al-Qur’an, korelasinya dengan aspek manusia, 

waktu, dan tempat”.   

Orang yang mentadabburi al-Qur’an harus memberhatikan tiga hal demi 

kesempurnaan tadabbur, yakni: 

a. Memperhatikan masa-masa awal islam, yaitu dengan 

memperhatikan kaum yang al-Quran turun untuk mengajar dan mendidik 

mereka, termasuk dalam hal ini adalah memperhatikan lingkungan mereka, 

dan pemahaman yang berkembang di komunitas mereka. 

                                                            
47 Abd al-Rah{man, Qawa>’id, 49. 
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b. Memperhatikan kondisi psikis, pemikiran dan kondisi soasial, yang 

termasuk kondisi psikis dalam hal ini adalah keadaan saat turun ayat, 

apakah dalam kondisi damai atau peperangan, dalam kondisi aman atau 

mencekam, dalam keadaan berlimpah makanan atau sedang kelaparan. 

Sedang yang termasuk pemikiran disini seperti kedaan pintar atau bodoh, 

kondisi sudah mengetahui atau belum. Sedang yang termasuk keadaan 

sosial misalnya masyarakat yang al-Quran turun adalah badui atau 

masyarakat yang sudah berperadaban, masyarakat yang sedang kuat atau 

lemah. 

c. Memperhatikan Makki dan Madani, sebelum hijrah dan setelahnya, 

termasuk kategori ini adalah membedakan antara waktu hari raya dan 

waktu negara sedang membutuhkan perjuangan atau jihad.  

5. Kaidah ke lima:  

“ Penafsiran-Penafsiran yang parsial (khusus) dan makna lafadh yang 

umum”  

Contoh:  tafsiran-tafsiran ulama tentang surah taubah ayat 4148: 

a. Berangkatlah kalian semua baik dalam keadaan kuat atau lemah 

b. Berangkatlah kalian semua baik dalam kemudahan atau 

kesulitan 

c. Berangkatlah kalian semua baik dalam kaya dan kuat ataupun 

miskin dan lemah 

                                                            
48 Abd Al-Rah{man, Qawa>’id, 60. 
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d. Berangkatlah kalian semua baik dalam keadaan kurus atau 

gemuk 

e. Berangkatlah kalian semua baik ketika memiliki senjata sedikit 

atau banyak 

f. Berangkatlah kalian semua baik dalam dengan kendaraan atau 

berjalan 

g. Berangkatlah kalian semua baik dalam keadaan ringan karena 

hanya memiliki sedikit tanggungan keluarga atau dalam 

keadaan berat hati karena mempunyai banyak tanggungan 

keluarga 

h. Berangkatlah kalian semua baik dalam keadaan masih muda 

atau sudah tua 

i. Berangkatlah kalian semua baik dalam dalam keadaan sehat 

atau sakit 

 Selama lafadh خفافا dan ثقالا bisa menampung semua tafsiran dan 

pengertian di atas, maka tidak ada alasan untuk membatasi pemaknaan di atas 

kepada salah satu penafsiran saja. 

6. Kaidah ke enam:  

“ Ayat-ayat al-Quran melengkapi satu sama lain dalam satu tema, dan 

menjauhi adanya pengulangan ayat untuk hanya sekedar penguatan saja” 

Contoh: larangan membunuh anak, yang terdapat dalam dua ayat yang 

berbeda, menurut Abd al-Rah{man H{abannakah, ” jika kita mentadabburi 
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dua ayat di atas, maka kita menemukan kesimpulan bahwa dua ayat ini saling 

menyempurnakan dan melengkapi, bukan sekedar pengulangan saja “. 

Pertama, firman Allah, surah Makkiyah, nomor 16 urutan mushaf, 

nomor 50 urutan turun, ayat:31 

 وَلاَ تقَْتُلُوا أوَْلاَدَكُمْ خَشْیةََ إمِْلاَقٍ نحَْنُ نرَْزُقُھُمْ وَإيَِّاكُمْ إنَِّ قَتْلھَُمْ كَانَ خِطْئًا كَبیِرًا

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin, 
Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu. 
Membunuh mereka itu sungguh suatu dosa yang besar. 

Ayat yang berada di surah Isra’ menjelaskan bahwa Allah menjamin 

rezeki anak, kemudian Allah juga menjamin rezeki orang tuanya. Ayat ini 

turun guna mencegah orang tua membunuh anak dikarenakan ketakutan akan 

terjadinya kemiskinan di masa datang sebab menafkahi anak49. Redaksi 

“khashyah imla>q” menunjukkan bahwa kondisi komunikan dalam keadaan 

cukup, kemiskinan disini adalah sesuatu yang mungkin saja terjadi atau juga 

tidak terjadi, malah Allah memberikan garansi melalui anaklah –jika nanti 

sudah besar- orang tuanya akan mendapatkan rezeki. 

Kedua, surah Madaniyah, Surah al-An’a>m, urutan ke-6 mushaf, ke-55 

urutan turun, ayat:151 

 تقَْتُلُوا أوَْلاَدَكُمْ مِنْ إمِْلاَقٍ نحَْنُ نرَْزُقُكُمْ وَإيَِّاھُم وَلاَ 

Janganlah membunuh anak-anakmu karena miskin. Kamilah yang 
memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka 

Ayat yang berada di surah al-An’a>m berisi larangan membunuh anak 

karena kemiskinan yang sedang dialami dan dijalani. Redaksi “min imlaq” 

                                                            
49 Abd Al-Rah{man, Qawa>’id, 75. 
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menunjukkan makna demikian. Larangan ini juga disertai janji Allah bahwa 

Dialah yang mencukupi kebutuhan orang tuanya dan juga anaknya50. 

Dua ayat ini memberi informasi bahwa dalam keadaan apapun, cukup 

ataupun kekurangan, Islam memerintahkan manusia untuk menjaga dan 

merawat seorang anak yang sudah dititipkan oleh Allah, dan melarang 

membunuh anak tersebut karena kemiskinan ataupun karena khawatir menjadi 

miskin. 

7. Kaidah ke tujuh 

“ Menyelidiki dan meneliti tafsir bi al-ma’thur untuk mengetahui makna 

nas (penafsiran nabi, sahabat, atau tabi’in)”. 

Contoh: tentang perbedaan penafsiran ulama terkait makna “sab’ al-

Matha>ni>” sebagai berikut: 

a. Surah al-Fatihah, riwayat berdasar keterangan dari banyak dari 

ulama salaf 

b. Surah-surah panjang, yakni: al-Baqarah, Ali Imran, al-Nisa>’, 

al-Ma>’idah, al-‘an’am, al-A’ra>f, dan nomor tujuh adalah al-

Anfa>l dan al-Taubah, dua surah terakhir seperti satu surah, 

sebagaimana riwayat Ibn Abbas. 

c. Sab’ al-Matha>ni> adalah seluruh al-Quran, pendapat ini 

diriwayatkan oleh al-D{ah{a>k, T{a>wu>s, dan Abi> Ma>lik. 

d. Sab’ al-Matha>ni> adalah surah al-Ah{za>b 

e. Dan lain-lain 

                                                            
50 Abd Al-Rah{man, Qawa>’id,75. 
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Jika kita meneliti tafsiran-tafsiran di atas yang datang apakah datang 

dari nabi atau tidak, maka tidak ada pilihan bagi kita kecuali memilih 

penafsiran yang pertama, dia diriwayatkan oleh mayoritas sahabat dan tabi’in, 

diantaranya: Umar Ibn Khatta>b, Ali ibn Abi Thalib, Ibn Mas’ud, Abu 

Hurairah, Ubay Ibn Ka’ab, Muja>hid, Qatadah, Rabi’, Kalbi, Ab al-Aliyah. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan sanadnya, sebagai berikut: 

 حدثنا مسدد حدثنا يحیى عن شعبة قال حدثني خبیب بن عبد الرحمن عن

 حفص بن عاصم عن أبي سعید بن المعلى قال : كنت أصلي في المسجد 

 فدعاني رسول الله صلى الله علیه و سلم فلم أجبه فقلت يا رسول الله إني  

 فقال  ألم يقل الله  استجیبوا لله وللرسول إذا دعاكم لما يحییكم كنت أصلي

 قبل أن تخرج  .ثم قال لي  لأعلمنك سورة ھي أعظم السور في القرآن 

 ألم تقل  لأعلمنكمن المسجد  . ثم أخذ بیدي فلما أراد أن يخرج قلت له 

 سورة ھي أعظم سورة في القرآن قال الحمد لله رب العالمین ھي السبع 

 المثاني والقرآن العظیم الذي أوتیته 

 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan sanadnya, sebagai berikut  

 حدثنا آدم حدثنا ابن أبي ذئب حدثنا سعید المقبري عن أبي ھريرة رضي

 أم القرآن ھي السبع ال : قال رسول الله صلى الله علیه و سلمالله عنه ق 

 المثاني والقرآن العظیم  
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8. Kaidah ke delapan 

“ Kesetaraan teks-teks al-Quran, dan kewajiban mengkompromikannya 

jika terdapat teks-teks yang nampak bertentangan, dan tidak 

menggunakan konsep naskh mansukh kecuali dengan dalil yang benar 

dan eksplisit”. 

Contoh: tafsir surah al-Ma>idah, urutan ke-5 mushaf, ke-112 urutan 

turun, ayat 105 

 ياَ أيَُّھَا الَّذِينَ آمََنُوا عَلیَْكُمْ أنَْفُسَكُمْ لاَ يضَُرُّكُمْ مَنْ ضَلَّ إذَِا اھْتَدَيْتُمْ 

Wahai orang-orang yang beriman! Jagalah dirimu; karena orang yang 
sesat tidak akan membahayakanmu apabila kamu telah mendapat 
petunjuk 

Jika dilihat dari tekstualitas redaksi ayat, maka seakan-akan ayat ini 

membatalkan ajaran islam yang lain, semisal al-Amr bi al-Ma’ruf wa al-

Nahyu an al-Munkar  (memerintah kepada yang benar dan mencegah yang 

mungkar), jihad di jalan Allah, dan juga perintah menjaga keluarga dari api 

neraka. Setelah teks-teks yang nampak bertentangan ini dikumpulkan ternyata 

tidak terdapat kontradiksi pada beberapa ayat yang terkait ayat di atas, dan 

tema seperti jihad, dakwah, menjaga keluarga dll51. 

Ayat al-Ma>’idah di atas menjelaskan bahwa tanggung jawab seorang 

mukmin itu terbatas, artinya tanggung jawabnya hanyalah beriman dan 

beramal, dan termasuk beramal dalam hal ini adalah berdakwah, al-Amr bi al-

Ma’ruf wa Nahyu an al-Munkar, jihad di jalan Allah, dan juga perintah 

                                                            
51 Abd Al-Rah{man, Qawa>’id,143. 
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menjaga keluarga dari api neraka, menegakkan shariat Allah, menjalankan 

hukum Allah, mengambil hak dari orang yang dhalim52. 

Jika iman dan amal sudah dilakukan, maka sesatnya orang yang sesat, 

kafirnya orang yang kafir bukan lagi menjadi beban bagi seorang mukmin, 

melainkan beban atau tanggungjawab mereka sendiri.  

9. Kaidah ke sembilan 

“Meneliti tahapan-tahapan turunnya ayat” 

 contohnya adalah pentahapan keharaman  khamr  (minuman keras), 

a. Pertama, zaman Makkah, menyiratkan sifat-sifat rasul, Muhammad SAW, 

bahwa rasul menghalalkan bagi umatnya perkara-perkara yang baik, dan 

mengharamkan kepada umatnya hal-hal yang buruk, isyarat ini terdapat 

dalam surah al-A’raf, urutannya turun ke-39 ayat 157 

 الَّذِينَ يتََّبِعُونَ الرَّسُولَ النَّبِيَّ الأُْمِّيَّ الَّذِي يجَدُِونهَُ مَكْتُوباً عِنْدَھُمْ فيِ

نْجیِلِ يأَْمُرُھُمْ باِلْمَعْرُوفِ وَينَْھَاھُمْ عَنِ الْمُنْكَرِ وَيُحِلُّ لھَُمُ    التَّوْرَاةِ وَالإِْ

 ائثَِ وَيضََعُ عَنْھُمْ إصِْرَھُمْ وَالأْغَْلاَلَ الَّتِيالطَّیبِّاَتِ وَيُحَرِّمُ عَلیَْھِمُ الْخَبَ 

 كَانتَْ عَلیَْھِمْ فَالَّذِينَ آمََنُوا بهِِ وَعَزَّرُوهُ وَنصََرُوهُ وَاتَّبعَُوا النُّورَ الَّذِي أُنْزِلَ  

 مَعَهُ أُولئَِكَ ھُمُ الْمُفْلِحُونَ 

Yaitu orang-orang yang mengikuti rasul, nabi yang ummi, yang 
namanya mereka dapati tertulis di dalam taurat dan injil yang ada pada 
mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang ma’ruf dan mencegah 
dari yang mungkar, dan yang menghalalkan segala yang baik bagi 
mereka dan mengharamkan segala yang buruk bagi mereka, dan 

                                                            
52 Ibid., 143. 
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membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada 
mereka. Adapun orang-orang yang beriman kepadanya, 
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang 
diturunkan kepadanya, mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

Kemudian -masih zaman Makkah- hanya saja isyarat keharaman khamr 

lebih kuat dari ayat sebelumnya, dijelaskan dalam surah al-Nahl, urutan 

turun ke-70, ayat 67. 

 وَمِنْ ثمََرَاتِ النَّخِیلِ وَالأْعَْنَابِ تتََّخِذُونَ مِنْهُ سَكَرًا وَرِزْقًا حَسَنًا إنَِّ فيِ

 لكَِ لآَيَةًَ لقَِوْمٍ يعَْقِلُونَ ذَ 

Dan dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman yang 
memabukkan dan rezeki yang baik. Sungguh pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda kebesaran Allah bagi orang yang mengerti. 

Dalam ayat ini Allah menyifati kata “rizq” rezeki sebagai sesuatu yang 

baik, sebaliknya “sakr” Allah tidak menyifatinya sebagai rezeki, dan juga 

bukan sesuatu yang baik. 

b. Kedua, periode madinah, tepatnya di awal-awal periode ini,  diawali 

dengan kejelasan tentang keharaman khamr namun di dalamnya juga 

masih terdapat manfaat, dilanjutkan dengan keharamankhamr ketika 

mendekati waktu shalat 

 

Kemudian surah Al-baqarah, urutan ke-87 sesuai masa turun, urutan ke-2 

sesuai mushaf, ayat: 219 

 ا إثِْمٌ كَبیِرٌ وَمَنَافعُِ للِنَّاسِ وَإثِْمُھُمَايسَْألَُونكََ عَنِ الْخَمْرِ وَالْمَیْسِرِ قُلْ فیِھِمَ 
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ُ لكَُمُ  ِّنُ االلهَّ  أكَْبرَُ مِنْ نفَْعِھِمَا وَيسَْألَُونكََ مَاذَا يُنْفِقُونَ قُلِ الْعَفْوَ كَذَلكَِ يُبیَ

 الآْيَاَتِ لعََلَّكُمْ تتََفَكَّرُونَ 

Mereka menanyakan kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah, 
“pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia, tetapi dosannya lebih besar daripada manfaatnya”, dan 
mereka menanyakan kepadamu tentang apa yang harus mereka 
infakkan, katakanlah, “kelebihan dari apa yang diperlukan”, 
demikianlah Allah menanyakan kepadamu agar kamu memikirkan. 

Dengan sedikit saja perenungan, diketahui bahwa disini sudah 

diterangkan keharaman khamr, karena dosanya lebih banyak dari manfaatnya. 

Ketika seseorang menghitung atau berhitung dengan ukurang untung dan rugi, 

maka orang yang meminum khamr adalah orang yang merugi. 

Kemudian turun di surah al-Nisa, surah yang ke-92 nuzul, dan ke-4 

mushaf, ayat: 43 

 وَأنَْتُمْ سُكَارَى حَتَّى تعَْلمَُوا مَا تقَُولُونَ ياَ أيَُّھَا الَّذِينَ آمََنُوا لاَ تقَْرَبُوا الصَّلاَةَ 

 وَلاَ جُنُباً إلاَِّ عَابرِِي سَبیِلٍ حَتَّى تغَْتَسِلُوا وَإنِْ كُنْتُمْ مَرْضَى أوَْ عَلىَ سَفَرٍ 

 مُواأوَْ جَاءَ أحََدٌ مِنْكُمْ مِنَ الْغَائطِِ أوَْ لاَمَسْتُمُ النسَِّاءَ فَلمَْ تجَدُِوا مَاءً فَتَیمََّ 

َ كَانَ عَفُوًّا غَفُورًا  صَعِیدًا طیَبِّاً فَامْسَحُوا بوُِجُوھِكُمْ وَأيَْدِيكُمْ إنَِّ االلهَّ

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati salat, 
ketika kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu 
ucapkan, dan jangan pula kamu hampiri masjid ketika kamu dalam 
keadaan junub kecuali sekedar melewati jalan saja, sebelum kamu 
mandi wajib. Adapun jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau 
sehabis buang air atau kamu telah menyentuh perempuan sedangkan 
kamu tidak mendapat air, maka bertayammumlah kamu dengan debu 
yang baik (suci), usaplah wajahmu dan tanganmu dengan debu itu, 
sungguh Allah maha pemaaf, maha pengampun. 
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Di ayat ini disampaikan secara eksplisit keharaman khamr pada waktu-

waktu salat, meskipun demikian ayat ini tetap mengisyaratkan adanya ajakan 

dengan kuat untuk menjauhi khamr sepenuhnya.  

Kemudian terakhir turun ayat yang dengan tegas menyatakan dan 

mengumumkan larangan dan keharaman khamr, yakni pada surah al-

Ma>’idah, urutan turun 112, urutan ke-5 mushaf, ayat: 90-93 

 ياَ أيَُّھَا الَّذِينَ آمََنُوا إنَِّمَا الْخَمْرُ وَالْمَیْسِرُ وَالأْنَْصَابُ وَالأْزَْلاَمُ رِجْسٌ مِنْ عَمَلِ 

یْطاَنُ أنَْ يُوقعَِ بیَْنَكُمُ  یْطاَنِ فَاجْتَنبُِوهُ لعََلَّكُمْ تُفْلِحُونَ إنَِّمَا يُرِيدُ الشَّ  الشَّ

ِ وَعَنِ الصَّلاَةِ الْعَدَاوَةَ وَالْبغَْضَاءَ فيِ ا كُمْ عَنْ ذِكْرِ االلهَّ  لْخَمْرِ وَالْمَیْسِرِ وَيصَُدَّ

َ وَأطَِیعُوا الرَّسُولَ وَاحْذَرُوا فَإنِْ توََلَّیْتُمْ   فَھَلْ أنَْتُمْ مُنْتَھُونَ وَأطَِیعُوا االلهَّ

 ذِينَ آمََنُوا وَعَمِلُوافَاعْلمَُوا أنََّمَا عَلىَ رَسُولنَِا الْبلاََغُ الْمُبِینُ لیَْسَ عَلىَ الَّ 

 الصَّالحَِاتِ جُنَاحٌ فیِمَا طعَِمُوا إذَِا مَا اتَّقَوْا وَآمََنُوا وَعَمِلُوا الصَّالحَِاتِ ثُمَّ اتَّقَوْا

ُ يُحِبُّ الْمُحْسِنیِنَ   وَآمََنُوا ثُمَّ اتَّقَوْا وَأحَْسَنُوا وَااللهَّ

Wahai orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi, 
berkurban untuk berhala, dan mengundi nasib sesuai dengan anak 
panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka 
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu beruntung. 
Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud 
menimbulkan permusuhan dan kebencian diantara kamu, dan 
menghalang-halangi kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan 
salat, maka tidakkah kamu mau berhenti? 
Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada rasul serta 
berhati-hatilah. Jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa 
kewajiban rasul kami hanyalah menyampaikan amanat dengan jelas. 
Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan tentang apa yang mereka makan dahulu apabila mereka 
bertakwa dan beriman, serta mengerjakan kebajikan, kemudian mereka 
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tetap bertakwa dan beriman, selanjutnya mereka tetap juga bertakwa 
dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang yang berbuat 
kebajikan. 

Setalah menerima ayat ini, umar berkata : Kami tidak minum lagi ya 

Rab, kami tidak minum lagi ya Rab53. 

10. Kaidah ke sepuluh 

“ Hikmah adanya ayat madaniyah di surah makkiyah, atau sebaliknya ayat 

makkiyah turun di surah madaniyah”. 

Contoh: Surah al-Muzzammil, nomor 73 urutan mushaf, nomor 3 urutan 

turun 

Surah ini adalah surah Makkiyah, kecuali ayat 10-11 dan ayat 20 yang 

turun di Madinah. 

Sebagai contoh penulis akan mengetengahkan satu saja rahasia adanya 

ayat Madaniyah dalam surah Makkiyah pada ayat 20. 

Ayat ini setidaknya membicarakan tiga hal: 

a. Keterangan tentang salat rasul yang lebih sedikit dari 2/3, kadang lebih 

sedikit dari ½, kadang lebih sedikit dari 1/3 begitu pula dengan 

keadaan salat para sahabat. Hal ini terjadi setelah turun lengkap surah 

Muzammil, sebelumnya nabi menjalani salat dengan petunjuk di awal 

surah al-Muzzammil yakni hampir seluruh malam, setengahnya atau 

kurang dari setenggahnya. Hal ini berjalan sekitar 12 tahun,   

                                                            
53 Ibid., 157. 
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b. Dispensasi atau keringanan dalam salat malam ini terjadi karena 

memang kondisi Madinah menghendaki demikian, seperti adanya 

perintah keluar berjihad dan berperang di jalan Allah. 

c. Keterangan tentang hukum salat, zakat, dan qard (hutang piutang){. 

Keterangan rinci terkait hal ini menandakan bahwa ayat ini turun di 

Madinah, karena memiliki kesamaan dengan tujuan ayat-ayat 

Madaniyah yang lain 

11. Kaidah ke sebelas 

“ Melihat hadis tentang sebab turun ayat” 

Orang yang mentadabburi al-Quran hendaknya melihat sebab turun 

ayat yang sahih, namun harus tetap berpegang pada kaidah “al-Ibrah bi umum 

al-Lafdz la> bi khus{u>s{ al-sabab”, kecuali memang ada dalil yang 

mengkhususkan. 

12. Kaidah ke dua belas 

“ Keharusan memahami ayat berdasarkan sususan kalimat-nya” 

Misalnya: al-Taubah: 55 

بھَُمْ بھَِا فَلاَ تُعْجبِْكَ أمَْوَالُھُمْ وَلاَ أوَْلاَدُھُمْ إنَِّمَا يُرِيدُ  ُ لیُِعَذِّ  االلهَّ

نْیاَ وَتزَْھَقَ أنَْفُسُھُمْ وَھُمْ كَافرُِونَ   فيِ الْحَیاَةِ الدُّ

Maka janganlah harta dan anak-anak mereka membuatmu kagum. 
Sesungguhnya maksud Allah dengan itu adalah untuk menyiksa 
mereka dalam kehidupan dunia, dan kelak akan mati dalam keadaan 
kafir. 
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Ayat ini turun menerangkan kondisi dan keadaan segolongan dari 

orang-orang munafik, Allah berbicara kepada rasul kemudian kepada setiap 

orang yang beriman setelahnya. Berbicara  kepada rasul berarti berbicara 

kepada orang-orang mukmin setelahnya, karena rasul adalah panutan dan 

teladan. 

Seakan-akan Allah berbicara kepada orang-orang mukmin, Maka 

janganlah harta dan anak-anak mereka, wahai orang yang beriman membuat 

kalian kagum, karena itu semua adalah ujian bagi mereka di dunia, sesuai 

dengan sunnah yang Allah tetapkan, sebagaimana surah al-Isra’; 20 

 كُلاًّ نُمِدُّ ھَؤُلاَءِ وَھَؤُلاَءِ مِنْ عَطاَءِ رَبكَِّ وَمَا كَانَ عَطاَءُ رَبكَِّ مَحْظُورًا

Kepada masing-masing golongan, baik golongan ini (golongan yang 
menginginkan dunia) ataupun golongan itu (golongan yang 
menginginkan akhirat), kami berikan bantuan dari kemurahan 
Tuhanmu, dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi. 

Sebagian penafsir, seperti; Al-Jurja>ny, al-Taba>ry, al-Shauka>ny, al-

Ra>zy>, berdasarkan riwayat dari Ibn Abbas mengatakan adanya Ta’khi>r di 

dalam ayat ini, fi al-dunya> yang seharusnya ditaruh di akhir. 

Jika pendapat ini yang dipakai, maka makna ayat adalah: Dalam 

kehidupan dunia ini janganlah kalian kagum kepada harta dan anak-anak 

mereka, karena mereka akan mendapatkan siksa di akhirat karena harta dan 

anak-anaknya. 

Adapun jika ayat ini dipahami berdasarkan susunannya, maka 

pemaknaan ayat adalah sebagai berikut; Janganlahlah kalian kagum dengan 

harta dan anak-anak mereka, karena Allah menyiksa mereka dengan harta dan 

anak-anak mereka di dunia. 
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Siksaan di dunia lewat harta dan anak ini sebagaimana pendapat Ibn 

Qayyim yang dikutip Abd al-Rah{ma>n H{abannakah berupa rasa sakit, 

beban berat, dan kepayahan. Adapaun menurut Abd al-Rah{ma>n sendiri 

siksa mereka di dunia ini berbentuk seperti, kelelahan, kegelisahan, karisauan, 

kecapekan ketika mengumpulkan dan ketika menyimpannya dari orang lain, 

kesusahan yang mereka alami terus menerus, ketakutan atas harta dan anak 

mereka, kadang-kadang musibah yang mereka terima dari dan atau gara-gara 

perbuatan anak mereka. 

 

13. Kaidah ke tiga belas:  

“Di dalam al-Quran tidak ada perbedaan dan pertentangan, dan ayat al-

Quran tidak juga bertentangan dengan fakta-fakta ilmiah berdasarkan 

penelitian manusia” 

Firman Allah surah al-Nisa>’:78-79 

ِ وَإنِْ تُصِبْھُمْ سَیئَِّةٌ يقَُولُوا ھَذِهِ   وَإنِْ تُصِبْھُمْ حَسَنَةٌ يقَُولُوا ھَذِهِ مِنْ عِنْدِ االلهَّ

ِ فَمَالِ ھَؤُلاَءِ الْقَوْمِ لاَ يكََادُونَ يفَْقَھُونَ حَدِيثًا  مِنْ عِنْدِكَ قُلْ كُلٌّ مِنْ عِنْدِ االلهَّ

ِ وَمَا أصََابكََ مِنْ سَیئَِّةٍ فَمِنْ نفَْسِكَ مَا أصََابكََ مِنْ حَ   سَنَةٍ فَمِنَ االلهَّ

ِ شَھِیدًا َّ൜ِوَأرَْسَلْنَاكَ للِنَّاسِ رَسُولاً وَكَفَى با. 

Jika mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan, “ini dari sisi 
Allah”, dan jika mereka ditimpa suatu keburukan mereka 
mengatakan,”ini dari sisi engau (Muhammad). Katakanlah, “semua 
datang dari sisi Allah”, Maka mengapa orang-orang (munafik) itu 
hampir-hampir tidak memahami pembicaraan (sedikitpun). Kebajikan 
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apapun yang kamu peroleh adalah dari sisi Allah, dan keburukan 
apapun yang menimpamu itu dari kesalahan dirimu sendiri. Kami 
mengutusmu (Muhammad)menjadi rasul kepada seluruh manusia. Dan 
cukuplah Allah yang menjadi saksi. 

 

Pada dua ayat ini kadang oleh orang mengganggap adanya 

pertentangan antara ayat satu dengan yang lain, yakni antara, “katakanlah 

segala sesuatu dari Allah”, dan “Kebajikan apapun yang kamu peroleh adalah 

dari sisi Allah, dan keburukan apapun yang menimpamu itu dari kesalahan 

dirimu sendiri”. 

Namun orang yang mentadabburi ayat di atas akan mendapatkan 

pemahaman sebagai berikut: 

Sesungguh setiap nikmat atau musibah, hal yang disuka atau yang 

dibenci, semuanya ini berasal dari Allah, berdasarkan takdirnya, adapun 

kebajikan maka itu karena karunia Allah, adapun keburukan maka itu adalah 

sebab manusia sendiri, keburukan ini dia dapat bisa jadi karena dosa yang 

dilakukannya, bisa juga karena pendidikan dari Allah melalui keburukan yang 

harus dirasakan dulu.  

14. Kaidah ke empat belas 

“Makna yang ditimbulkan oleh nas, dan terkait karena kesesuaian ide, 

keharusan yang lain, atau kata yang dibuang” 

Contoh, firman Allah, surah al-Inshirah{: 7 

 فَإِذَا فَرَغْتَ فَانْصَبْ 
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Maka apabila engkau telah selesai (dari satu urusan), tetaplah bekerja 
keras (untuk urusan yang lain) 
 

Jika engkau telah menyelasaikan suatu amal dalam rangka menta’ati 

perintah Tuhanmu, maka beralihlah ke amal yang lain, sehingga dengan 

amalmu itu engkau merasa capek dan lelah. Disini amal yang ke dua tidak 

disebut, hanya diperintah untuk bercapek-capek saja. 

Contoh lain, firman Allah, surah al-Shu’ara>’: 16-18 

 فَأْتیِاَ فرِْعَوْنَ فَقُولاَ إنَِّا رَسُولُ رَبِّ الْعَالمَِینَ أنَْ أرَْسِلْ مَعَنَا بنَيِ إسِْرَائیِلَ 

 قَالَ ألَمَْ نُرَبكَِّ فیِنَا وَلیِدًا وَلبَثِْتَ فیِنَا مِنْ عُمُرِكَ سِنیِنَ 

Maka datanglah kamu berdua kepada fir’aun dan katakan 
“sesungguhnya kami adalah utusan Tuhan seleuruh alam”, lepaskanlah 
Bani Isra>’i>l pergi bersama kami, dia Fir’aun menjawab, “bukankah 
kami telah mengasuhmu dalam lingkungan keluarga kami waktu 
engkau masih kanak-kanak, dan engkau tinggal bersama kami 
beberapa tahun dari umurmu” 

 

Di ayat ini ada keterangan yang dibuang, tepatnya setelah mendapat 

perintah mendatangi Fir’aun, Musa dan Harun mendatanginya, kemudian 

mendakwahinya, dan mengajaknya beriman kepada Allah, ini diketahui 

berdasar perkataan mereka “ kami utusan dari Tuhan seluruh alam”, setelah itu 

baru mereka meminta pembebasan Bani Isra>’i>l. 

15. Kaidah ke lima belas 

“Seputar pengulangan dan tujuannya: 
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Menurut Abd al-Rah{man H{abannakah setiap pengulangan dalam al-

Qur’an mempunyai tujuan yang berbeda, tujuan ini perlu didalami, seperti 

misalnya: 

Firman Allah, surah S{af: 8-9 

ُ مُتمُِّ نُورِهِ وَلوَْ كَرِهَ الْكَافرُِونَ  ِ بأِفَْوَاھِھِمْ وَااللهَّ  يُرِيدُونَ لیُِطْفِئُوا نُورَ االلهَّ

 عَلىَ الدِّينِ  ھُوَ الَّذِي أرَْسَلَ رَسُولهَُ باِلْھُدَى وَدِينِ الْحَقِّ لیُِظْھِرَهُ 

ِّهِ وَلوَْ كَرِهَ الْمُشْرِكُونَ     كُل

Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 
(ucapan-ucapan) mereka, tetapi Allah tetap menyempurnakan cahaya-
Nya meskipun orang musyrik membencinya 
 

Firman Allah surah al-Taubah: 32-33 

ُ إلاَِّ أنَْ يُتمَِّ نُورَهُ وَلوَْ كَرِهَ  ِ بأِفَْوَاھِھِمْ وَيأَْبىَ االلهَّ  يُرِيدُونَ أنَْ يُطْفِئُوا نُورَ االلهَّ

 الْكَافرُِونَ ھُوَ الَّذِي أرَْسَلَ رَسُولهَُ باِلْھُدَى وَدِينِ الْحَقِّ لیُِظْھِرَهُ عَلىَ

ِّهِ وَلوَْ كَرِهَ الْمُشْرِكُونَ  ينِ كُل  الدِّ

Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 
(ucapan-ucapan) mereka, tetapi Allah menolaknya, malah berkehandak 
menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang musyrik membencinya 
 
 

Dua ayat ini mirip tapi tidak sama, perbedaannya adalah jika di surah 

s{af ( ِ  bermakna mereka menginginkan beberapa cara dan (لیُِطْفِئُوا نُورَ االلهَّ

sarana yang mereka gunakan untuk memadamkan Allah dengan mulut 
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mereka, sedang di surah al-Taubah (أنَْ يُطْفِئُوا) memberi makna mereka 

menginginkan memadamkan cahaya Allah, setelah mereka berusaha 

mendapatkan sarana dan cara untuk memadamkan cahaya Allah di surah S{af, 

maka mereka langsung berusaha memadamkan cahaya Allah di surah al-

Taubah.  

Perbedaan yang lain adalah perbedaan antara ( ِمُتمُِّ نُورِه ُ  di surah (وَااللهَّ

S{af dan ( ُإلاَِّ أنَْ يُتمَِّ نُورَه ُ  di surah taubat. Dua hal ini memberi (وَيأَْبىَ االلهَّ

makna yang berbeda. Di surah S{af ketika kaum musyrikin masih mencari 

sarana untuk memadamkan Allah, disisi lain sebaliknya Allah sudah 

menyempurnahkan cahaya-Nya, adapun di surah al-Taubah ketika kaum 

musyrikin hendak memadamkan cahaya Allah karena sudah memiliki sarana, 

maka sebaliknya Allah menegaskan menolak cahaya-Nya padam, yang Allah 

terima hanyalah sempurnanya cahaya-Nya.  

16. Kaidah ke enam belas 

“Seputar perlunya pembahasan ilmiah secara bahasa terkait makna-makna 

kata dalam al-Qur’an” 

Memahami makna kata-kata al-Quran adalah termasuk unsur 

fundamental dalam upaya mentadabburi al-Quran. Orang yang tidak 

memahami kata-kata al-Quran yang ingin ditadabburinya, dia tidak akan 

memahami secara keseluruhan teks dengan benar dan mendalam54. 

Bagi orang yang mentadabburi al-Quran penting untuk mengetahui 

makna dari setiap kosakata, sesuai dengan arti kata pada saat turunnya al-

                                                            
54 Ibid., 319. 
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Quran, bukan sesuai dengan perkembangan pemaknaan kaliamat setelah 

zaman turunnya dahulu. Bukan juga ketika kata itu sudah menjadi istilah ahli 

fikih. 

Contoh: kata fakir dan kata miskin 

Fakir adalah orang yang benar-benar membutuhkan sesuatu untuk 

memenuhi kehidupannya atau kebutuhan keluarganya, meski kadang-kadang 

tidak nampak sama sekali bahwa dia adalah orang yang butuh, maka kadang-

kadang orang yang tidak tahu mengira dia orang kaya karena dia menjaga diri 

dari meminta, dan bekerja dengan giat dan serius sehingga orang-orang 

menyangka dia sudah dan pekerjaannya sudah mencukupinya. 

Miskin adalah orang yang penampilannya menampakkan bahwa dia 

adalah orang yang butuh, karena dia terbuka untuk menerima pemberian 

manusia, berdasarkan penampakannya yang memberi kesan dalam keadaan 

butuh, bisa juga karena secara terang-terangan dia minta bantuan kepada 

manusia, baik berupa sedekah atau zakat. Meskipun keadaannya bisa berbeda 

dengan perkataan dan penampilannya. 

17. Kaidah ke tujuh belas 

“Seputar hubungan antara ayat dengan penutup-nya” 

Misal, firman Allah, surah al-A’ra>f: 200 dan Fus{s{ilat: 36 . Ayat 

kedua sebagai penguat ayat pertama dalam mengungkapkan bahwa Allah yang 

maha mendengar dan mengetahuilah satu-satunya Dzat yang menolong 

manusia yang minta perlindungan. 

ِ إنَِّهُ سَمِیعٌ عَلیِمٌ  َّ൜ِیْطاَنِ نزَْغٌ فَاسْتَعِذْ با ا ينَْزَغَنَّكَ مِنَ الشَّ  وَإمَِّ
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Dan jika syaitan datang menggodamu, maka berlindunglah kepada 
Allah, sungguh Dia maha mendengan, maha mengetahui. 

مِیعُ الْعَلیِمُ  ِ إنَِّهُ ھُوَ السَّ َّ൜ِیْطاَنِ نزَْغٌ فَاسْتَعِذْ با ا ينَْزَغَنَّكَ مِنَ الشَّ  وَإمَِّ

Dan jika syaitan mengganggumu dengan suatu godaan, ma mohonlah 
perlindungan kepada Allah, sungguh Dialah yang maha mendengar, 
maha mengetahui. 

Dua ayat ini menerangkan bahwa seorang yang minta perlindungan 

kepada Allah dari godaan syaitan dengan lisannya saja masih belum cukup 

untuk menolak godaan syaitan, kecuali jika isti’adzah lisan disertai dengan 

isti’adzah hati. Permintaan perlindungan adalah kandungan dari ayat, sedang 

syarat adanya pemahaman didapat melalui sifat Allah yang maha mendengar 

dan mengetahui di akhir ayat. 

18. Kaidah ke delapan belas 

“Seputar kata-kata yang mempunyai kedekatan makna atau sinonim” 

Misalnya: pengunaan kata  السعي dan المشي 

Jika kita mencermati arahan yang diberikan Allah dalam hal mencari 

rezeki maka Allah menggunakan redaksi المشي, namun ketika Allah 

memerintah melaksanan salat jum’ah maka redaksi yang Allah pergunakan 

adalah السعي. Kedua-duanya mempunyai makna berjalan, hanya saja 

 memiliki arti tambahan yakni berjalan cepat, berjalan dengan disertai السعي

antusias, semangat, dan kecepatan yang bertambah. 

19. Kaidah ke Sembilan belas 

“Seputar satu kata dengan dua makna atau lebih” 

Misalnya kata  
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Firman Allah 

 وَإذَِا لقَُوا الَّذِينَ آمََنُوا قَالُوا آمََنَّا وَإذَِا خَلوَْا إلِىَ شَیاَطِینِھِمْ قَالُوا إنَِّا مَعَكُمْ 

ھُمْ فيِ طُغْیاَنِ  ُ يسَْتَھْزِئُ بھِِمْ وَيمَُدُّ  ھِمْ يعَْمَھُونَ إنَِّمَا نحَْنُ مُسْتَھْزِئُونَ االلهَّ

Dan apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, mereka 
berkata, “kami telah beriman”, tetapi apabila mereka telah kembali 
kepada setan (para pemimpin) mereka, mereka berkata, “sesungguhnya 
kami bersama kamu, kami hanya berolok-olok”. 
Allah akan memperolok-olokkan mereka, dan membiarkan mereka 
terombang-ambing dalam kesesatan. 
 

Dalam ayat ini disebutkan bahwa Allah mengolok-olok orang-orang 

munafik sebagai balasan bagi mereka, karena mereka mengolok-olok orang 

yang beriman. Makna istihza’ bagi Allah dalam hal ini yang lebih dekat 

kebenaran adalah, Sesungguhnya Allah membalas kaum munafikin sesuai 

dengan perbuatan mereka, maka kemudian Allah meletakkan mereka di posisi 

yang memungkin orang-orang yang beriman mengolok-olok mereka. 

Membalas berbuatan kaum munafik sah dinisbatkan kepada Allah, 

baik pembalasan itu berupa istihza’, sebagai sahnya kebiasan bangsa arab 

mengatakan seseorang yang menjadi sebab terbunuhnya seseorang dinamakan 

pembunuh, atau seseorang yang menyiap sarana untuk orang miskin makan, 

disebut sebagai member makan orang miskin. Begitu juga seorang hakim yang 

memenjarakan penjahat, maka sebenarnya yang memenjarakannya adalah 

prajurit. Maka istihza’ dalam ayat ini bukanlah majaz, tapi hakikat yang sudah 

menjadi kebiasaan bangsa arab55. 

                                                            
55Ibid., 460.  
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20. Kaidah ke dua puluh 

“Seputar sumpah dalam al-Qur’an” 

Point-point yang menjadi perhatian Abd al-Rah{man H{abannakah 

dalam bab sumpah dalam al-Qur’an adalah; Kesesuaian antara muqsam bih 

dan muqsam alaih, tujuan dari adanya qasam, mencari siapa yang menjadi 

mukhattab qasam tersebut, apakah orang-orang kafir, orang yang beriman, 

manusia secara umum, apa manusia-manusia tertentu, melihat kondisi 

mukhattab, dan apa hikmah qasam yang didahului oleh huruf nafi. 

Firman Allah, surah al-Qalam, ke-4 urutan turun, ke-68 urutan mushaf: 

 ن وَالْقَلمَِ وَمَا يسَْطُرُونَ مَا أنَْتَ بنِِعْمَةِ رَبكَِّ بمَِجْنُونٍ 

Nun. Demi pena dan apa yang mereka tuliskan.dengan karunia 
Tuhanmu, engkau (Muhammad) bukanlah orang gila. 

Orang yang mentadabburi dan merenungkan qasam di dalam ayat-ayat 

ini akan menemukan korelasi yang jelas antara muqsam bih, yakni pena dan 

apa yang ditulis oleh para penulis di atas kertas, dengan muqsam alaih, yakni 

sesungguhnya Muhammad tidak gila hanya karena mengaku telah 

menyampaikan firman Tuhan berupa al-Qur’an, karena hakikatnya memang 

al-Qur’an itu turun dari sisi Allah. 

Sumpah dengan pena disini member arti bahwa Allah memuliakan 

sarana-sarana tulis, karena dengan penalah ulama khalaf mewarisi ilmu ulama 

salaf, hal ini sesuai dengan ayat yang menjelaskan bahwa Allah memuliakan 

orang yang berilmu. 
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Selanjutnya, bagaimana mungkin sosok Muhammad yang diberi Allah 

keistimewaan untuk membawa dan menyampaikan kalamnya ini adalah orang 

yang gila. Padahal kalam Allah ini adalah sebaik-baik kalam.  

21. Kaidah ke dua puluh satu 

“Kecocokan antara gaya bahasa yang digunakan al-Quran dengan tujuan 

yang ingin dicapai”. 

Setiap orang yang berkehendak mentadabburi al-Qur’an hendaknya 

memperhatikan uslub al-Qur’an atau gaya bahasa yang dipergunakan dalam 

al-Qur’an guna menyampaikan tujuan tertentu. Setiap ungkapan dalam al-

Qur’an memiliki gaya bahasa berbeda sesuai dengan kebutuhan dan 

kesesuainnya dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Pelaku tadabbur hendaknya terus memperhatikan, kapan al-Qur’an 

menggunakan uslub jadali (perdebatan), uslub targhi>b (dorongan), tarhi>b 

(ancama), uslub al-anf wa al-qasw (keras dan tegas), uslub al-riqqah (lembut), 

kapan al-Qur’an menggunakan bahasa yang panjang, kapan menggunakan 

bahsa yang singkat.   

22. Kaidah ke dua puluh dua  

“Pembahasan tentang sisi balaghah dan tujuannya” 

Seperti firman Allah, surah al-Ra’d: 17 

مَاءِ مَاءً فَسَالتَْ أوَْدِيةٌَ بقَِدَرِھَا  أنَْزَلَ مِنَ السَّ

Allah telah menurunkan air hujan dari langit, maka mengalirlah (air) 
lembah-lembah itu menurut ukurannya. 
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Di ayat ini terdapat isnad maja>zi berupa penyandaran pekerjaan 

mengalir kepada lembah bukan kepada air, padalah yang mengalir adalah air. 

Ide yang dituju adalah untuk menyampaikan kepada yang mendengarkan 

gambaran yang dapat dibayangkan melalui  lembah yang mengalir, dalam 

pikiran akan terbayang bergemuruhnya kucuran air yang melimpah yang 

memenuhi lembah56. 

23. Kaidah ke dua puluh tiga  

“Memperkaya cara mengungkapkan pesan dengan kata-kata berbeda yang 

memiliki kesamaan dan kedekatan makna sehingga saling melengkapi satu 

sama lain, namun memiliki perbedaan serta ciri khusus ketika digandengan 

bersama”. 

Firman Allah, surah al-H{ujura>t: 11 dan 12 

 ياَ أيَُّھَا الَّذِينَ آمََنُوا لاَ يسَْخَرْ قَوْمٌ مِنْ قَوْمٍ عَسَى أنَْ يكَُونُوا خَیْرًا مِنْھُمْ 

 خَیْرًا مِنْھُنَّ وَلاَ تلَْمِزُوا أنَْفُسَكُمْ وَلاَ نسَِاءٌ مِنْ نسَِاءٍ عَسَى أنَْ يكَُنَّ 

يمَانِ وَمَنْ لمَْ يتَُبْ    وَلاَ تنََابزَُوا باِلأْلَْقَابِ بئِْسَ الاِسْمُ الْفُسُوقُ بعَْدَ الإِْ

 ضَ ياَ أيَُّھَا الَّذِينَ آمََنُوا اجْتَنبُِوا كَثیِرًا مِنَ الظَّنِّ إنَِّ بعَْ  فَأُولئَِكَ ھُمُ الظَّالمُِونَ  

سُوا وَلاَ يغَْتَبْ بعَْضُكُمْ بعَْضًا أيَُحِبُّ أحََدُكُمْ أنَْ يأَْكُلَ    الظَّنِّ إثِْمٌ وَلاَ تجََسَّ

َ توََّابٌ رَحِیمٌ   َ إنَِّ االلهَّ  لحَْمَ أخَِیهِ مَیْتًا فَكَرِھْتُمُوهُ وَاتَّقُوا االلهَّ

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-

                                                            
56 Ibid., 504. 
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olokkan) lebih baik dari mereka yang (yang mengolok-olok), dan 
jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan yang 
lain, (karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih 
baik dari perempuan yang (yang mengolok-olok). Janganlah kamu 
saling mencela satu sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan 
gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah panggilan 
yang buruk (fasik) etelah beriman. Dan barang siapa tidak bertobat 
maka mereka itulah orang-orang yang dzalim. 
Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah dari banyak prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah kamu 
mencari-cari kesalahan orang lain, dan janganlah ada diantara kamu 
yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu 
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu 
merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah maha 
penerima taubat, maha penyayang. 

Dua ayat di atas berisi larangan yang ditujukan kepada orang yang 

beriman melakukan enam perkara buruk dalam bidang kemasyarakatan. Yang 

menjadi ciri khas keburukan itu adalah menanamkan benih perpecahan, 

permusuhan dan kebencian, karena dalam enam keburukan itu terdapat unsur 

menyakiti dan membahayakan orang lain. Enam kejahatan di atas adalah 

bentuk kedzaliman seseorang kepada saudaranya, setiap kedzaliman 

menimbulkan permusuhan dan kebencian, dan menimbulkan perpecahan di 

tubuh umat yang satu. Keburukan dan kejahatan itu adalah sebagai berikut: 

a. Al-sukhriyyah ( mengolok-olok) 

b. Al-Lamz (mencela) 

c. Al-Tana>buz bi al-alqa>b ( saling memanggil dengan gelar yang 

buruk) 

d. Ittaha>m al-Mu’min bi al-dzunu>n al-D{a’i>fah ( menuduh saudara 

seiman dengan tuduhan yang lemah) 

e. Al-Tajassus ( mencari kesalahan saudara seiman) 
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f. Al-Ghi>bah ( menggunjing saudara seiman) 

Ke-enam keburukan dan kejahatan mempunyai kemiripan, kesamaan, 

dan kesetaraan satu sama lain,  sehingga menjadi seakan-akan adalah satu 

kejahatan. Setiap keburukan memiliki kata tertentu untuk mengkhususkannya, 

meskipun tetap mengandung kelima kejahatan yang lainnya57. 

24. Kaidah ke dua puluh empat 

“Variasi gaya bahasa ketika menyampaikan keterangan” 

misalnya surah al-Ma>’u>n di dalamnya terdapat keterangan tentang 

sebagian sifat orang yang mendustakan agama atau mendustakan hari 

pembalasan disertai dengan balasannya nanti di hari akhir, adapun sifat-

safat tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Menghardik anak yatim: Menolak dan mendorongnya dengan bengis dan 

kejam, kasih sayang telah tercabut dari hatinya. Tindakan itu dilakukannya 

karena dia tidak mengimani adanya hari pembalasan sehingga membuat dia 

melakukan kebaikan karena berambisi mendapatkan pahala dari Allah, atau 

agar terhindar dari siksa Allah. 

b. Tidak mendorong memberi makan orang miskin, apalagi memberi sesuatu dari 

makanan dan harta bendanya. 

c. Tidak memperhatikan urusan salat sebagai ibadah agung kepada Tuhannya, 

meskipun dia mengimani-Nya, namun tetap saja melalaikan salat, karena dia 

mendustakan hari pembalasan. Jika pun dia salat atau melakukan amal-amal 

kebaikan, maka dia hanya melakukan itu semua untuk mendapat perhatian 
                                                            
57 Ibid., 517. 
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manusia, bukan karena Allah, karena tujuannya adalah untuk mendapatkan 

sesuatu dari manusia dan menghindari sesuatu yang merugikan dirinya. 

d. Kikir dan kering jiwanya, enggan memberi bantuan dan pertolongan kepada 

orang lain, meskipun peralatan yang dinamakan “ma’u>n” di kalangan arab 

adalah barang-barang yang kurang berharga. Meskipun orang kikirpun 

biasanya tetap memberikan pertolongan terkait meminjamkan “ma’u>n”, 

namun dia tidak mau melakukannya kecuali dia mendapatkan manfaat dengan 

apa yang dilakukannya tersebut. 

 

Empat sifat ini dalam surah al-Ma’u>n yang ringkas dengan memakai dua 

gaya bahasa, dua sifat pertama dengan menggunakan istifham istihja>ni yakni 

dengan gaya bertanya yang merendahkan dan menghinakan kedua sifat itu, 

dan menganggapnya sebagai sebuah perbuatan yang mendustakan hari 

pembalasan, karena orang yang beriman kepada hari pembalasan pasti 

memiliki akhlak yang baik terhadap masyarakat, penuh kasih sayang dan 

selalu mendorong kepada kebaikan. 

Kedua dengan gaya ancaman dan menakut-nakuti yakni pada ayat ke-

empat terakhir. 

25. Kaidah ke dua puluh lima 

“Pembahasan tentang tujuan perbedaan cara mengungkapkan ide dalam 

berbagai teks” 

Firman Allah surah taubah:51 

ِ فَلْیتََوَكَّلِ الْمُؤْمِنُونَ  ُ لنََا ھُوَ مَوْلاَناَ وَعَلىَ االلهَّ  قُلْ لنَْ يُصِیبنََا إلاَِّ مَا كَتَبَ االلهَّ
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Katakanlah (Muhammad) “ tidak akan menimpah kami kecuali apa 
yang ditetapkan oleh Allah bagi kami. Dialah pelindung kami, dan 
hanya kepada Allah bertawakkallah orang-orang yang beriman”. 

Firman Allah surah al-H{ashr:3 

ُ عَلیَْھِمُ الْجَلاَ  نْیاَ وَلھَُمْ فيِ الآْخَِرَةِ عَذَابُ النَّارِ وَلوَْلاَ أنَْ كَتَبَ االلهَّ بھَُمْ فيِ الدُّ  ءَ لعََذَّ

Dan sekiranya tidak karena Allah telah menetapkan pengusiran 
terhadap mereka, pasti Allah mengadzab mereka di dunia. Dan di 
akherat mereka akan mendapat adzab neraka. 

Jika diperhatikan lebih dalam, pada ayat pertama menggunakan  ُ كَتبََ االلهَّ

ُ عَليَ sedang pada ayat kedua menggunakan , لنَاَ  .perbedaan ini menarik . كَتبََ االلهَّ

Setelah melalui tadabbur di dapat kesimpulan bahwa “kataba” dengan 

tambahan “la” menetapkan adanya musibah bagi orang yang beriman, karena 

itu musibah bagi mereka bermakna nikmat bukan laknat karena musibah bagi 

mereka adalah sarana menghapus dosa. Adapun “kataba” dengan tambahan 

“ala>” berfungsi menetapkan musibah sebagai bencana yang diturunkan Allah 

kepada orang-orang kafir, dalam hal ini adalah Yahudi Bani Nadhir. 

 

26. Kaidah ke dua puluh enam 

“Perlunya memperhatikan qaidah bahasa arab yang berkaitan dengan arti 

yang ditimbulkan oleh perbedaan s{ighat (model) kata, dan pentingnya 

melihat rahasia kaliamat yang menyelisihi kaidah i’rab secara dhohir”. 

Seperti firman Allah, al-Baqarah: 177. 

ِ لیَْسَ الْبرَِّ أنَْ تُوَلُّوا وُجُوھَكُمْ قبِلََ الْمَشْرِقِ وَالْمَغْرِبِ وَلكَِنَّ الْبرَِّ  َّ൜ِمَنْ آمََنَ با 

ِّینَ وَآتَىَ الْمَالَ عَلىَ حُبِّهِ ذَوِي الْقُ  رْبىَ وَالْیوَْمِ الآْخَِرِ وَالْمَلاَئكَِةِ وَالْكتَِابِ وَالنَّبیِ
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ائلِیِنَ وَفيِ الرِّقَابِ وَأقََامَ الصَّ  بیِلِ وَالسَّ لاَةَ وَالْیتََامَى وَالْمَسَاكیِنَ وَابْنَ السَّ

اةَ وَالْمُوفُونَ بعَِھْدِھِمْ إذَِا عَاھَدُوا وَالصَّابرِِينَ فيِ الْبأَْسَاءِ وَالضَّرَّاءِ وَآتَىَ الزَّكَ 

 وَحِینَ الْبأَْسِ أُولئَِكَ الَّذِينَ صَدَقُوا وَأُولئَِكَ ھُمُ الْمُتَّقُونَ 

Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke 
barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada 
Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi, dan 
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan, peminta-
minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan 
salat dan menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila 
berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan 
masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mereka 
itulah orang-orang yang bertakwa. 
 

Ada hal yang berbeda di kalimat  َابِرِين  ,karena dibaca nas{ab وَالصَّ

sedang kalimat sebelumnya dibaca rafa’. Ahli nahwu mengatakan sebab lafadz 

ابِرِينَ  وامدح  dibaca nas{ab adalah madh{ (pujian) yang dikira-kirakan yakni وَالصَّ

ابِرِينَ   sehingga lafadz ini ma’t{u>f ,(aku memuji orang-orang yang sabar)  وَالصَّ

kepada lafadz  َمَنْ آمََن sehingga memberi pengertian, yang mendapat kebajikan 

itu adalah orang yang beriman, orang yang  memberikan harta, orang yang 

menepati janji dan orang yang sabar58. 

27. Kaidah ke dua puluh tujuh 

“Memperhatikan akhir ayat demi menjaga kelengkapan makna” 

Banyak ditemukan dalam al-Quran, satu ayat berkorelasi dengan ayat 

setelah dengan tingkat korelasi yang kuat, jika secara pemahaman tidak 

disatukan maka akan menimbulkan pemahaman yang salah, misalnya? 

                                                            
58 Ibid., 554. 
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ونَ وَيمَْنَعُ .الَّذِينَ ھُمْ يُرَاءُونَ .الَّذِينَ ھُمْ عَنْ صَلاَتھِِمْ سَاھُونَ  .فَوَيْلٌ للِْمُصَلیِّنَ 

  .الْمَاعُونَ 

Maka celakalah orang-orang yang salat, yaitu orang-orang yang lalai 
terhadap salatnya, yang berbuat ria’, dan enggan memberikan bantuan. 
 

Kalimat  َفَوَيْلٌ للِْمُصَلیِّن mempunyai korelasi yang kuat dengan kalimat 

setelahnya, jika pembaca berhenti pada kalimat itu, tanpa memperhatikan 

kalimat setelahnya, maka akan merusak makna, karena memberi pengertian 

semua orang yang salat akan celaka, padahal pengertian yang lengkap adalah 

kecelakaan bagi orang yang salat, namun lalai terhadap salatnya, ibadah 

mereka hanya kerena manusia, dan mereka juga mencegah dan enggan 

memberi bantuan, mereka yang dimaksud disini adalah golongan musyrikin 

Makkah59. 

Dalam praktek, seorang yang membaca al-Qur’an biasanya 

menyambung antara kalimat  َفَوَيْلٌ للِْمُصَلِّین dan kalimat setelahnya tanpa 

waqaf, namun jika waqaf juga tak masalah asal bukan waqaf ta>m, 

maksudnya setelah membaca  َفَوَيْلٌ للِْمُصَلیِّن kemudian langsung menutup 

tilawahnya. 

 

28. Kaidah ke dua puluh delapan 

Seputar satu kata yang memiliki beberapa makna secara bersamaan 

Seperti: 

                                                            
59 Ibid., 559. 
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قُتِلَ أصَْحَابُ الأُْخْدُودِ النَّارِ ذَاتِ الْوَقُودِ  إذِْ ھُمْ عَلیَْھَا قُعُودٌ وَھُمْ عَلىَ مَا 

ِ الْعَزِيزِ الْحَ يفَْعَلُونَ باِلْمُؤْمِنیِنَ شُھُودٌ وَمَا نقََمُوا  َّ൜ِمِیدِ مِنْھُمْ إلاَِّ أنَْ يُؤْمِنُوا با  

Binasalah orang-orang yang membuat parit (yaitu para pembesar 
Najran di Yaman), yang berapi yang mempunyai kayu bakar, ketika 
mereka duduk di sekitarnya, sedang mereka menyaksikan apa yang 
mereka perbuat terhadap orang-orang mukmin, dan mereka menyiksa 
orang-orang mukmin itu hanya karena mereka beriman kepada Allah 
yang maha terpuji. 
 

Kata َنقَم dalam kamus m;llempunyai tiga makna, yakni: 

a. Mencela 

b. Membenci dengan kebencian yang mendalam 

c. Menyiksa 

Seorang mutadabbir selayaknya tidak hanya memakai satu makna saja, 

namun memakai keseluruhannya, sehingga akan memiliki pengertian yang 

lebih sempurna. Sehingga ayat tadi akan memberi pengertian sebagai berikut: 

 orang-orang yang membuat parit (yaitu para pembesar Najran di 

Yaman) mencela orang-orang yang beriman kepada Allah sebab keimanan 

mereka, mereka mengganggap besar perkara orang beriman ini, karena tidak 

menuruti perintah raja yang memaksa orang-orang yang beriman menyembah 

dirinya, akhirnya dari celaan, karena pembangkangan mereka, pembesar 

Najran itu membeci mereka dan akhirnya menyiksa mereka dengan membakar 

mereka di parit.60 

 

29. Kaidah ke dua puluh sembilan 

                                                            
60 Ibid., 571. 
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Seputar analisa terhadap “masdariyah” dan perkiraan kata yang dibuang 

sebelumnya 

رْ  ِ لھَُمُ الْبُشْرَى فَبشَِّ  وَالَّذِينَ اجْتَنَبُوا الطَّاغُوتَ أنَْ يعَْبُدُوھَا وَأنَاَبُوا إلِىَ االلهَّ

 ُ  عِباَدِ الَّذِينَ يسَْتَمِعُونَ الْقَوْلَ فَیتََّبِعُونَ أحَْسَنَهُ أُولئَِكَ الَّذِينَ ھَدَاھُمُ االلهَّ

 وَأُولئَِكَ ھُمْ أُولُو الأْلَْباَبِ 

Dan orang-orang yang menjauhi taghu>t, yaitu tidak menyembahnya 
dan kembali kepada Allah, mereka pantas mendapat berita gembira, 
sebab itu sampaikanlah kabar gembira itu kepada hamba-hambaku, 
yaitu mereka yang mendengarkan perkataanlalu mengikuti apa yang 
paling baik diantaranya.Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 
petunjuk oleh Allah, dan mereka itulah orang-orang yang memiliki 
akal sehat.61  

Ayat ini menerang sifat orang yang memiliki akal sehat, yakni mereka 

menjauhi ta>ghu>t, alasan mereka meninggalkannya adalah (أنَْ يعَْبُدُوھَا ), hal 

ini menandakan ada kata yang dibuang, sebelum kata (أنَْ يعَْبُدُوھَا), sehingga 

kita mengetahui apa alasan orang yang memiliki akal tersebut meninggalkan 

ta>ghu>t, alasan yang dibuang kira-kira adalah: 

a. خشیة ان يعبدوھا , kata khasyah memberi pemahaman bahwa 

alasan mereka menjauhinya adalah takut terpeleset menyembah 

ta>ghu>t karena bedekatan dengannya 

b. حذر أنَْ يعَْبُدُوھَا , kata H{adzara memberi pemahaman bahwa 

alasan mereka menjauhinya adalah khawatir terpeleset menyembah 

ta>ghu>t karena berdekatan dengannya. 

 

30. Kaidah ke tiga puluh 

                                                            
61 Ibid., 460. 
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Seputar penggunaan fi’il mad{i 

Fi’il ma>d{i menunjukkan beberapa makna, diantaranya: 

a. Eksistensi abadi, sejak zaman azali dan abadi, contoh: 

ُ عَلىَ كُلِّ شَيْءٍ قَدِيرٌ  كَانَ وَ   االلهَّ

Dan Allah maha kuasa atas segala sesuatu62  

b. Menunjukkan eksistensi yang tidak terikat dengan waktu 

نْسَانُ أكَْثَرَ شَيْءٍ جَدَلاً   وَكَانَ الإِْ

Tetapi manusia adalah yang paling banyak membantah63 

c. Menunjukkan terjadinya sesuatu di masa lalu, baik hasilnya masih 

terus ada atau sudah selesai. Ini yang paling banyak, rata-rata di al-

Qur’an sehingga tidak membutuhkan contoh 

d. Eksistensi yang belum terjadi, namun pasti terjadi 

ِ فَلاَ تسَْتَعْجلُِوهُ سُبْحَانهَُ وَتعََالىَ عَمَّا يُشْرِكُونَ أتَىَ أمَْرُ   االلهَّ

 
Ketetapan Allah (hari kiamat) pasti datang, dan janganlah kamu 
meminta agar dipercepat. Maha suci Allah dan maha tinggi dari apa 
yang mereka persekutukan.64 

31. Kaidah ke tiga puluh satu 

“Seputar merenungkan pengarahan firman ketuhanan” 

Yang termasuk diantaranya adalah: 

a. Firman Allah yang ditujukan kepada manusia secara umum, dan 

firman Allah yang ditujukan khusus untuk orang-orang yang beriman, 

                                                            
62 Ibid., 298. 
63 Ibid., 300. 
64 Ibid., 267. 
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firman Allah yang ditujukan khusus kepada ahli kitab, khusus kepada 

istri-istri nabi. 65 

b. Firman Allah ditujukan untuk semua masa, tidak terikat dengan zaman 

atau melewati batas-batas masa. Pesan al-Quran kadang dipahami 

beberapa masa setelah al-Quran turun66. 

c.  Firman yang ditujukan khusus kepada nabi biasanya juga ditujukan 

untuk setiap orang yang beriman kecuali ada dalil yang menjelaskan 

kekhususannya hanya kepada nabi, dan firman Allah yang ditujukan 

kepada setiap individu67. 

32. Kaidah ke tiga puluh dua 

Seputar kata “ La’alla ” 

Ahli bahasa mengatakan bahwa la’alla bermakna harapan, ambisi, dan 

keragu-raguan. Sedang Ibn Hisyam menyatakan bahwa makna la’alla adalah 

al-Tawaqqu’, al-Ta’li>l, dan istifha>m. Namun menurut Abd al-Rah{man 

H{abannakah bahwa mayoritas la’alla dalam al-Qur’an bermakna al-Ta’li>l, 

sebagaimana contoh: 

 لعََلَّكُمْ تتََّقُونَ 

Artinya adalah supaya engkau memilih, dengan keinginanmu yang 

merdeka, memilih jalan takwa. 

33. Kaidah ke tigapuluh tiga 

“Seputar kata “Bala>” 

                                                            
65 Ibid., 611. 
66 Ibid., 618. 
67  Ibid., 622. 
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Kata bala dalam bahasa arab biasanya bermakna nafi (meniadakan 

sesuatu), namun kadang juga bermakna menetapkan sesuatu yang ditiadakan. 

34. Kaidah ke tiga puluh empat 

Seputar kata “ wa ma> adra>ka”. 

Ma> di sini adalah ma> istifham, yang dengannya dapat diketahui 

hakikat dan ciri khas sesuatu, istifham di kalimat ini bertujuan menimbulkan 

kekaguman terhadap sesuatu yang dibicarakan. Istifham disini juga bermakna 

meniadakan ilmu komunikan terhadap perkara yang dibicarakan68. 

35. Kaidah ke tiga puluh lima 

Seputar ta’diyah-nya kata يريد -اراد  

 ا نسَِاءَ النَّبِيِّ لسَْتُنَّ كَأحََدٍ مِنَ النسَِّاءِ إنِِ اتَّقَیْتُنَّ فَلاَ تخَْضَعْنَ باِلْقَوْلِ فَیطَْمَعَ يَ 

 وَقَرْنَ فيِ بُیُوتكُِنَّ وَلاَ تبَرََّجْنَ تبَرَُّجَ   الَّذِي فيِ قَلْبِهِ مَرَضٌ وَقُلْنَ قَوْلاً مَعْرُوفًا

َ وَرَسُولهَُ إنَِّمَاالْجَاھِلیَِّةِ الأُْولىَ   وَأقَمِْنَ الصَّلاَةَ وَآتَیِنَ الزَّكَاةَ وَأطَِعْنَ االلهَّ

رَكُمْ تطَْھِیرًا ُ لیُِذْھِبَ عَنْكُمُ الرِّجْسَ أھَْلَ الْبیَْتِ وَيُطھَِّ  وَاذْكُرْنَ مَا  يُرِيدُ االلهَّ

ِ وَالْحِكْمَةِ إنَِّ  َ كَانَ لطَِیفًا خَبیِرًايُتْلىَ فيِ بُیُوتكُِنَّ مِنْ آيَاَتِ االلهَّ  االلهَّ

Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan yang 
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk (melemah 
lembutkan suara) dalam berbicara sehingga bangkit nafsu orang yang 
ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik. 
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 
dan (bertingkah laku) seperti orang-orang Jahiliyah dahulu, dan 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 
kamu, wahai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. 
Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan 
Hikmah. Sungguh, Allah Mahalembut lagi Maha Mengetahui 

                                                            
68 Ibid.,  638. 
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Di ayat ini dan di ayat-ayat sebelumnya diterangkan bahwa Allah 

memberi beban tanggungjawab yang berlipat-lipat kepada istri-istri nabi 

disertai dengan peringatan adanya siksa yang berlipat bagi mereka yang 

melanggar, dan pahala yang berlipat bagi mereka yang taat. 

Pembebanan seperti dalam ayat di atas itu, melebihi pembebanan dan 

tanggungjawab yang dibebankan kepada perempuan pada umumnya adalah 

supaya Allah membersihkan mereka dari dosa sebersih-bersihnya69. 

 

36. Kaidah ke tiga puluh enam 

“Seputar ungkapan min baini yadaihi wa min khalfihi> dan yang 

menyerupainya seperti ama>m dan wara>’” 

Ungkapan atau ibarat seperti ini memiliki dua kemungkinan, yakni 

mengandung makna waktu dan mengandung makna tempat. Seperti 

bebarapa contoh berikut: 

 لاَ مِنْ خَلْفِهِ لاَ يأَْتیِهِ الْباَطِلُ مِنْ بیَْنِ يدََيْهِ وَ 

Tidak akan datang sesuatu yang datang mementahkan kebenaran-

kebenaran al-Qur’an, baik berupa kejadian-kejadian yang telalu lalu seperti 

sejarah, dan juga keterangan-keterangan al-Quran tentang masa depan, karena 

al-Qur’an semua kandungannya adalah benar70. 

37. Kaidah ke tiga puluh tujuh 

                                                            
69 Abd Al-Rah{man H{abannakah al-Mayda>ni, Qawa>’id al-Tadabbur al-Amthal, (Damaskus: 
Dar al-Qalam, 2009), 646. 
70 Abd Al-Rah{man H{abannakah al-Mayda>ni, Qawa>’id al-Tadabbur al-Amthal, (Damaskus: 
Dar al-Qalam, 2009), 658. 
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“Ragam isnad fi’il kepada fai’il” 

یْنَاكُمْ مِنْ آلَِ فرِْعَوْنَ يسَُومُونكَُمْ سُوءَ الْعَذَابِ يُذَبحُِّونَ أبَْنَاءَكُمْ   وَإذِْ نجََّ

 وَيسَْتَحْیُونَ نسَِاءَكُمْ وَفيِ ذَلكُِمْ بلاََءٌ مِنْ رَبكُِّمْ عَظِیمٌ 

Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari pengikut-pengikut 
Fir'aun; mereka menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya, 
mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan 
hidup anak-anakmu yang perempuan. Dan pada yang demikian itu 
terdapat cobaan-cobaan yang besar dari Tuhanmu 
 

Ayat ini menunjukkan dengan jelas bahwa peran pengikut Fir’aun di 

sini hanyalah memerintahkan pasukan untuk menimpakan siksa dan 

menyembeli anak-anak kecil bani isra’i>l, yang menyiksa dan yang 

menyembeli adalah pasukan, bukan kalangan pengikut Fir’aun, namun 

pekerjaan ini disandarkan kepada mereka karena merekalah pemberi 

komando, mereka yang menjadi sebab kezaliman itu71. 

38. Kaidah ke tiga puluh delapan  

Apa yang dimaksud dengan istithna’ munqati’ 

Menurut Abd al-Rah{man H{abannakah istithna’ munqati’ perlu 

mendapat perhatian khusus, karena semua istithna’ munqati’ dalam al-Qur’an 

tidak mengandung makna dhohir, namun istithna’ munqati’ itu memiliki dua 

makna: 

a. Menjadi adat istidrak, bermakna seperti  لكن 

b. Dalam kandungan-nya bermakna istithna’ muttasil 

Contoh: 

                                                            
71 Ibid., 669. 
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 إلاَِّ تذَْكرَِةً لمَِنْ يخَْشَى  مَا أنَْزَلْنَا عَلیَْكَ الْقُرْآنََ لتَِشْقَى طه 

T{a>ha>, Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepadamu agar kamu 
menjadi susah, tetapi sebagai peringatan bagi orang yang takut (kepada 
Allah) 

Redaksi “تذَْكِرَةً لِمَنْ يخَْشَى” bukan menjadi bagian dari “َلِتشَْقى”. Nas ini 

mengabarkan bahwa turunnya al-Qur’an itu bukan supaya nabi menderita, 

Allah memberi tahu nabi bahwa nabi tidak menanggung dosa orang kafir yang 

berpaling dari ajarannya, sehingga nabi sedih karena mereka berpaling, tetapi 

tugas nabi disini hanya mengingatkan al-Qur’an kepada orang-orang yang 

takut siksa Allah, adapun mereka yang tidak takut siksa Allah maka itu adalah 

tanggungjawab mereka sendiri, karena tugas nabi hanyalah menyampaikan 

saja. 

Menurut Abd al-Rah{man H{abannakah orang yang mentadabburi al-

Qur’an akan menemukan bahwa   َِّإلا berfaidah seperti  لكن sehingga memiliki 

makna seperti: 

  لكن انزلناه لتبلغه تذكرة لمن يخشى

Tetapi Allah menurunkan al-Qur’an itu supaya engkau 
menyampaikannya sebagi peringatan bagi orang yang takut  

Atau seakan-akan memberi makna seperti Istihtna’ Muttasil: 

 يخَْشَى إلاَِّ تذَْكرَِةً لمَِنْ  هُ مَا أنَْزَلْنَا مَا أنَْزَلْنَا عَلیَْكَ الْقُرْآنََ لتَِشْقَى

Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepadamu agar kamu menjadi 
susah, Kami tidak menurunkan Al Quran  kecuali sebagai peringatan 
bagi orang yang takut (kepada Allah) 

39. Kaidah ke tiga puluh sembilan  

“Seputar lafad kadza>lika (begitulah)” 
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Menurut Abd al-Rah{man H{abannakah para Mufassir biasanya 

melewati kata kadza>lika dengan tanpa memberikan hak yang cukup dalam 

hal tadabbur  dan tafakkur   terhadap makna yang dikandung oleh kata 

kadza>lika, karena kandungannya kadang sangat dalam dan kadang 

rujukannya sangat jauh yang tidak dapat dipahami kecuali dengan pemahaman 

yang dalam dan luas terhadap ayat. Seperti dalam al-Baqarah ayat 113: 

 لتَِ النَّصَارَى لیَْسَتِ الْیھَُودُ عَلىَوَقَالتَِ الْیھَُودُ لیَْسَتِ النَّصَارَى عَلىَ شَيْءٍ وَقَا

ُ يحَْكُمُ  َّ൜شَيْءٍ وَھُمْ يتَْلُونَ الْكتَِابَ كَذَلكَِ قَالَ الَّذِينَ لاَ يعَْلمَُونَ مِثْلَ قَوْلھِِمْ فَا 

 بیَْنَھُمْ يوَْمَ الْقِیاَمَةِ فیِمَا كَانُوا فیِهِ يخَْتَلِفُونَ 

Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani itu tidak 
mempunyai suatu pegangan", dan orang-orang Nasrani berkata: 
"Orang-orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu pegangan," padahal 
mereka (sama-sama) membaca Al Kitab. Demikian pula orang-orang 
yang tidak menge-tahui, mengatakan seperti ucapan mereka itu. Maka 
Allah akan mengadili di antara mereka pada hari kiamat, tentang apa-
apa yang mereka berselisih padanya. 

Seperti keadaan ahli kitab yang mempunyai ilmu dari apa yang 

diturunkan Allah kepada mereka, orang-orang kafir dari golongan lain yang 

tidak mendapat kitab, dalam hal ini termasuk kaum musyrikin Makkah saat 

nabi diutus di jazirah arab. Setiap golongan yang batil dari mereka 

beranggapan bahwa selain golongan mereka adalah golongan yang tidak 

berdasar, golongan yang salah, dan bahwa satu-satunya golongan yang benar 

adalah golongan mereka sendiri.72 

40. Kaidah ke empat puluh 

“Seputar qira’ah al-ashr (sepuluh ragam bacaan)” 

                                                            
72 Ibid., 703. 
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Abd al-Rahman dalam tadabburnya menggunakan wajah-wajah 

qiraah, bahkan menganjurkan dan mengajak untuk menggunakan bukan hanya 

7 qiraat, namun 10 qiraat sekaligus. 

Allah berfirman tentang sifat orang munafik dalam surah al-Baqarah 

ayat 9: 

َ وَالَّذِينَ آمََنُوا وَمَا يخَْدَعُونَ إلاَِّ أنَْفُسَھُمْ وَمَا يشَْعُرُونَ   يُخَادِعُونَ االلهَّ

Ayat di atas adalah qira’ah berdasarkan riwayat dari jumhur ulama 

qiraat, adapun imam Nafi’, Ibn Kathi>r, dan Abi ‘Amr membacanya sebagai 

berikut:  

َ يُخَادِعُو   عُونَ إلاَِّ أنَْفُسَھُمْ وَمَا يشَْعُرُونَ دِ اخَ وَالَّذِينَ آمََنُوا وَمَا يُ  نَ االلهَّ

Menurut Abd al-Rah{man H{abannakah, pada dua ayat ini terdapat 

cara penyampaian yang berbeda, ini memberi pemahaman dua ayat ini 

melengkapi satu dengan yang lain. Jika ayat pertama memberi pemahaman 

bahwa orang munafik berusaha menutupi identitas mereka dengan dusta 

 yang biasa, karena keadaan tidak menuntut mereka berlebih-lebihan (الخداع)

dalam dusta, maka ayat kedua memakai kata (المخادعة) memberikan 

pemahaman bahwa jika keadaan menuntuk mereka melakukan dusta yang 

besar sekalipun, maka mereka akan tetap melakukan dusta itu demi menutupi 

jati diri mereka. Menurut Abd al-Rah{man H{abannakah jika s{ighat 

musha>rakah ini tidak bermakna adanya timbal balik, maka dia bermakna 

muba>laghah.73 

 

                                                            
73 Ibid.,703. 
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C. Analisis konsep tadabbur Abd al-Rah{man H{abannakah 

Abd al-Rah{man H{abannakah dalam berinteraksi dengan al-Quran, 

membuat kaidah-kaidah yang memudahkannya memahami dan mendalami 

pesan-pesan al-Qur’an. Menurutnya Mentadabburi al-Qur’an adalah sebuah 

kewajiban, berdasarkan perintah-perintah Allah dalam al-Qur’an yang tersebar 

dalam empat ayat yang berbeda. Dua ayat turun terkait interaksi antara 

musyrikin Makkah dengan al-Qur’an, dua ayat lain terkait interaksi kaum 

munafikin Madinah dengan al-Qur’an. Sedang satu ayat yang turun untuk 

kaum musyrikin Makkah juga bisa ditujukan kepada nabi Muhammad dan 

orang-orang beriman berdasarkan satu ragam qira’at yang bisa diterima. 

Mengenai dua macam tadabbur Abd al-Rah{man yakni tadabbur 

sebagai cara merenungkan petunjuk-petunjuk yang melekat pada ayat-ayat al-

Quran, sebagai cara untuk menggali petunjuk al-Quran, dan tadabbur untuk 

merenungkan keseluruhan al-Quran, yakni menjadikan al-Quran sebagai satu 

paket, dengan mempertimbangkan unsur bahasanya, sehingga didapat 

kesimpulan bahwa al-Quran itu berasal dari Allah, dan apa yang 

dikandungnya adalah kebenaran, maka Abd al-Rahman Habannakah dalam 

tadabburnya cenderung atau mayoritasnya diarahkan untuk jenis tadabbur 

yang kedua, yakni tadabbur yang menghasilkan kesimpulan bahwa al-Qur’an 

ini adalah benar, berasal dari Tuhan pencipta alam, namun demikian tadabbur 

jenis pertama juga tidak luput dari perhatian Abd al-Rah{man H{abannakah 

dalam tafsirnya. 
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Adapun empat puluh kaidah yang dibuat, maka semuanya adalah 

sarana yang membantu memahami dan mendalami pesan-pesan al-Qur’an, 

baik yang tersurah maupun yang tersirat. Abd al-Rah{man sendiri tidak 

membatasi seorang untuk mentadabburi al-Qur’an berdasar empatpuluh 

kaidah saja, dia membuka peluang bagi para pegiat tadabbur untuk 

menambahkan kaidah baru ataupun untuk mengurangi kaidah tersebut dalam 

proses tadabbur yang dijalaninya. 

Empat puluh kaidah tadabbur ini jika diteliti mendiskusikan lima hal 

pokok, yakni; 1) kesatuan tema surah dan munasabah, 2) turunnya ayat, 3) 

Aspek struktur bahasa dan urutan ayat ataupun surah, 4) Aspek balaghah dan 

bayan, dan 5) aspek style bahasa al-Qur’an. Kesemuanya ini mayoritas 

bertujuan untuk membuktikan bahwa al-Qur’an adalah benar dan berasal dari 

Allah SWT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


